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IMPROVING THE PERFORMANCE OF CORPORATE ENVIRONMENT

THROUGH “GOOD HOUSEKEEPING” STRATEGY
A CASE STUDY AT PT. UNGGUL JAYA SEJAHTERA PEKALONGAN
AND PT. SANDANG ASIA MAJU ABADI SEMARANG

ABSTRACT

Environmental management problem, particularly waste process has still
been felt as a dilemma, the will to process thoroughly has often been faced with
high operational costs of Waste Water Processing Installation (IPAL) which
finally would increase production costs. End of Pipe Treatment Strategy which
has been known until this day, in fact has not been able to give competitive
opportunity anymore because it has been too costly.

Efficiency has been an alternative needed by management, waste process
which has considered efficiency has been a reduction in a process. Good
housekeeping (GHK) has been one of easy and cheap reduction approachs in a
process, the problem has been GHK has not yet been known well by industrial
community. .

The level of efficiency and an improvement in the performance of
corporate environment through GHK strategy has given an alternative solution for
industrialists in applying GHK strategy to improve the performance of their
corporate environments.

The subject of the research were PT. Unggul Jaya Sejahtera (UJS) which
runs textile (printing) business and is located in Pekalongan Regency, and PT.
Asia Sandang Maju Abadi (SAMA) which runs ready-made clothes (garment)
business and is located in Semarang City. PT. UJS and PT. SAMA use a lot of
water in the production process, namely for washing batik cloth and laundry.

The method of research used was Ex post Facto, data used was obtained
from two sources, namely primary and secondary data, the method or the
technique of collecting primary data was survey, namely interview, other method
used was observation. Decision making used SWOT analysis (Strength,
Weakness, Opportunity, Threat), while to find out the existence of efficiency an
economy analysis was used, and to calculate the improvement in environmental
performance a calculation of Load of Pollution was used. .

The resuit of research at PT. UJS Pekalongan gave a description of
efficiency of Rp. 25.657.000/year with an improvement of environmental
performance of 60.88 % - 99.70 %, and one at PT. SAMA Semarang gave a
description of efficienicy of Rp. 330.336.000/year with an improvement of
environmental performance of 27.12 % - 95.72 %.

Keywords: Efficiency, Good Housekeeping and Environmental Performance -




MENINGKATKAN KINERJA LINGKUNGAN PERUSAHAAN MELALUI
STRATEGI “GOODHOUSE KEEPING”
STUDI KASUS PADA PT. UNGGUL JAYA SEJAHTERA PEKALONGAN
DAN PT. SANDANG ASIA MAJU ABADI SEMARANG

ABSTRAKSI

Persoalan pengelolaan lingkungan khususnya pengolahan limbah dirasakan
masih dilematis, keinginan melakukan pengolahan secara tuntas seringkali terbentur
pada mahalnya operasional Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang pada
akhirnya akan menambah biaya produksi. Strategi End of Pipe Treatment yang
dikenal selama ini, ternyata tidak mampu memberikan peluang berkompetisi lagi
karena relatif mahal. '

Efisiensi merupakan altematif yang diperlukan oleh manajemen, pengolahan
linbah yang mempertimbangkan efisiensi adalah reduksi pada proses. - Good
Housekeeping (GHK) adalah salah satu pendekatan reduksi pada proses yang relatif
mudah dan murah, persoalannya pendekatan GHK belum begitu dikenal oleh
masyarakat industri. C

Tingkat penghematan dan peningkatan kinerja lingkungan perusahaan melalui
staretgi GHK, memberikan alternatif solusi bagi para industriawan melaksanakan
strategi GHK untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaannya

Subyek penelitian adalah PT. Unggul Jaya Sejahtera (UJS) bidang usaha
industri tekstil (printing) yang berlokasi di Kabupaten Pekalongan dan PT. Sandang
Asia Maju Abadi (SAMA) bidang usaha industri pakaian jadi (garment) lokasi
kegiatan di Kota Semarang, PT. UJS dan PT. SAMA banyak menggunakan sumber
daya air untuk proses produksi, yaitu untuk pencucian kain batik dan loundry

Metode penelitian yang digunakan Ex post Facto, data yang dinggunakan
berasal dari dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder, cara atau teknik
pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei, yaitu wawancara, metode
lainnya yang digunakan adalah metode observasi,  Pengambilan keputusan
menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), sedangkan
untuk mengetahui adanya penghematan digunakan analisis ekonomi, untuk
menghitung Peningkatati Kinerja Lingkungan digunakan perhitungan Beban
Pencemaran

Hasil penelitian pada PT. UJS Pekalongan memberikan gambaran
penghematan Rp. 25.657.000,- / tahun dengan Peningkatan Kinerja Lingkungan 60,88

% - 99,70 % dan pada PT. SAMA Semarang memberikan gambaran penghematan *

yang diperoleh Rp. 330.336.000,-/tahun dengan Peningkatan Kinerja Lingkungan
27,12 % - 95,72 %.

Kata kunci : Efisiensi, Good Housekeeping dan Kinerja Lingkungan

xil




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi demikian pesat, dunia terasa sempit
dan seolah tanpa batas, keadaan pasar dapat dengan mudah dan cepat
diketahui oleh konsumen. Menurut Herma_n Kartajaya (2001) konsumen
yang menguasai informasi dapat dikatakan konsumen yang tercerahkan,
karena mempunyai power. Artinya bahwa konsumen dapat mempengaruhi
kebijakan yang ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan, tuntutan
konsumen memberikan gambaran kehendak pasar yang sesungguhnya.

Ketika isu lingkungan menjadi isu global, maka persoalan produksi
haruslah dicermati untuk dikaitkan dengan penyelesaian masalah
lingkungan, dan masalah lingkungan dapat menjadi salah satu aspek dalam
komponen markefing.  Penyelesaian masalah- ‘_ lingkungan yang 'pa]jng
dominan pada industri adalah, bagaimana mengupayakan pengolahan
limbah supaya tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan,

Upaya pengolahan limbah yang didasarkan pada pendekatan pengolahan
setelah limbah terbentuk (' End-of-pipe treatment ), dewasa ini nampaknya
sudah tidak populer lagi. Strategi pengolahan limbah industri harus
diarahkan juga pada upaya ﬁigpingkatkan efisiensi, sehingga tidak saja aman
dari aspek lingkungan tetapi juga akan didapatkan ongkos produksi yang

lebih menguntungkan.




Upaya pengolakan limbah yang melalui pendekatan internal, belum
banyak dimengerti oleh kalangan industriawan, sebagian besar industri
“lahir” ketikal isu lingkungan belum popule'r,l schingga pengolahan limbah
dilakukan setelah perencanaan pembangunan suatu industri direalisir atau
setelah limbah terbentuk. Di Indonesia proses industrialisasi mulai
dilaksanakan pada awal dekade 1970-an pada saat Repelita I, namun jauh
sebelum kemerdekaan, Indonesia telah mempunyai sejumlah industri
manufaktur,

Dalam penjelasan Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997, dite}cankan
bahwa arah pembangunan jangka panjang adalah pembangunan ekdnomi
dengan bertumpukan pada pembangunan industri, yang dianiﬁranya
memakai berbagai jenis bahan kimia dan zat radio aktif Disamping
menghasilkan produk yang bermanfaat bagi masyarakat, industrialisasi juga
menimbulkan ekses, antara lain dihasitkannya limbah bahan beracun dan
berbahaya (B3). Dalam pasal 10 UU No. 23 tahun 1997, ditegaskan bahwa
Pemerintah berkewajiban x;lewujudkan, menumbuhkan, meﬁ'geiﬂi)ahgkan
dan meningkatkan kesadaran akan hak dan tanggung jawab masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan hidu;;,‘.s'edangkan unfuk kegiatan industri
Pemerintah juga berkewajiban untuk memanfaatkan dan mengembangkan
teknologi yang akrab lingkungan hidup.

Beberapa upaya langkah sosialisasi dilakukan Pemerintah untuk
memberikan informasi pada masyarakat industri, diantaranya produksi

bersih (cleaner production). Meskipun program tersebut sudah lama




dicanangkan, nampaknya tidak semua industri mampu melaksanakannya,
seperti diketahui untul;< melaksanakan produksi bersih ataupun teknologi
bersih diperlukan investasi yang tidak kecil, sehingga hanya industri skala
besar saja yang mampu ;melaksanakan.

Industrialisasi menmt Tulus (2001) selain meningkatkan kesempatan
kerja, setidaknya ada ﬁga tujuan penting lain;lya yang harus dicapai, yaitu
(1) Menciptakan ‘ataui meningkatkan nilai tambah ekonomi, yakni nilai
tambah dari semua sektor ekonomi yang ada, termasuk industri, pertanian,
dan pertambangan. (2)' Meningkatkaﬂ efisiensi ekonomi, (3) Mengurangi
ketergantungan pada iﬁpor.

Peningkatan eﬁsieﬁsi ekonomi nampaknya menjadi kata kunci yang
harus dicermati oleh ?emerintah dan kalangan industriawan karena pada
dasarnya pelaksanaan produksi bersih ataupun teknologi bersih merupakan
kebijakan yang bersifait suka rela (voluntary). Seperti diketshui bahwa
pengolahan limbah setelah limbah terbentuk, dikenal juga sebagai
pengolahan eksternal dan secﬁa ekonomi pengolahan eksternal relatif thahal
dan tentu saja akan melz;arnbah biaya produksi. Langkah efisiensi yané ‘ham'S
dilakukan oleh indus;:ri untuk dapat bersaing, mendorong perlunya
mempertimbangkan pengolahan limbah dari sumbemya (internal
treatment}, salah satu 151paya pengelolaan internal yang baik adalah Good
Housekeeping (GHK). |

Good I-Iousekeepinlg,r ( GHK ) merupakan suatu strategi pengelolaan

internal yang baik, yang dapat dilakukan secara sukarela dengan melakukan




langkah-langkah meminimatkan penggunaan bahan baku, energi dan air.
Penggunaan strategi ini memberikan jaminan adanya peningkatan efisiensi
dalam proses produksi, selain biaya investasi kecil atau bahkan ﬁdak ada,
GHK  juga dapat dengan mudah dihnﬁlementasikan, karena sangat
sederhana.

GHK merupakan bagian dari Program PREMA (Profitable
Environmental Management) dan salah satn dari beberapa strategi
pengelolaan lingkungan yang menguntungkan, yang paling sederhana dan
pa]ing' mudah untuk dilaksanakan. Program PREMA disusun oleh P3U
(Pilot Prgaramme for the Promotio.n of Environmental Manageﬁenl in the
Private  Sector of Developing Countries), program tersebut di
implementasikan  oleh GTZ  (Gessellschoft Fiar  Technischae
Zusammenarbeit). Melalui kerjasama antara Pemerintah Jerman ;1engan
Pemerintah Indonesia GTZ mengembangkan strategi GHK, sosialisasi GHK
di Indonesia khususnya di Jawa Tengah dilaksanakan bekerjasama dengan
Bappedal Propinsi Jawa Terigah dan Badan Penanaman Modal Propinsi
Jawa Tengah, . _

Program PREMA membel;ikan tiga keuntungan bagi industri; yaitn (1)
Eﬁsien;i Ekonomi, memberikan keuntqngan pada penghematan biaya dan

peningkatan produktivitas, (2) Kinerja Lingkungan, memberikan

keuntungan pada berkurangnya limbah, emisi udara dan effluents, (3)

Pembelajaran Sistem Organisasi, akan memberikan keuntungan pada

kemampuan untuk menerapkan  perubahan-perubahan.  Sosialisasi




penerapkan strategi GHK dalam kegiatan industri oleh Pemerintah, perlu

dilakukan secara komprehensif sehingga tidak terkesan sepotong-sepotong.

.Ekonomi

Kinerja -
Lingkung

~ Organisasi__

Gbr. 1 : Profitable Environmental Management
Sumber : PREMA programme, P;U

Untuk dapat bersaing dipasar global, tindakan efisiensi proses prodiiksi
menjadi penting dilakukan, perhitungan tingkat efisiensi menurut Sutanio
dan Andreas (2000:13) dapa_t ménggunakan analisis manfaat dan biaya,
yang pada hakekatnya merupf;kan penilaian siétemat:is— terhadap keuntungan
serta kerugian segala perubahan dalam produksi dan konsumsi masy‘a'rakat,
yang dimaksud dengan manfaat adalah nilai barang dan jasa bagi konsumen,
sedangkan biaya ialah manfaat yang tidak diambil atag lepas atau hilang
{opportunity cost).

Manfaat cenderung semakin besar sesuai dengan pertambahan umur

yang sudah dijalani, dan akhimya manfaat habis pada akhir periode (Sutanto




dan Andreas, 2000:49). Perhitungan efisiensi menggunakan ﬁerhiumgan
biaya dan manfaat yang menggunakan uang, sebagai unit penilai tidak bisa
langsung dibandir}gkan, artinya uang mempunyai nilai waktu, maka suatu
kegiatan dihitung pada saat “nilai sekarang” (present value), jadi
perbandingan antara manfaat dan biaya adalah perbandingan dengan nilai
sekarang, “ _

Kegiatan industri memang memberikan pilihan yang cukup dilematis, di
satu sisi kegiatan industri mampu memberikan sumbangan pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah, pemberian kesempatan kerja bagi
masyarakat sekitar ataupun kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD), namun disisi lain tidak bisa dipungkiri bahwa adanya industrialisasi,
memberikan peluang pada kemungkinan pencemaran lingkungaﬁ. Contoh
kasus untuk industri tekstil terpadu (integreated), limbah yang dihasilkan
berupa limbah padat, cair dan gas, dampak keﬁga jenis limbah tersebut
bermuara pada adanya kasus-kasus sosial: dan e¢konomi. Kasus sdsial bisa
saja terjadi diawali dengan terganggunya kenyamanan hidup, kesehatan
masyarakat yang kemudian meningkat menjadi keresahan dan
ketidakpuasan masyarakat, sedangkan kasus ekonomi adanya tuntutan dari
buyer yang menghendak-i: pencrapan proses produksi yang ramah
lingkungan. l

Gal;lbaran diatas menunjukkan, _betapa pentingnya merencanakan
langkah yang strategis untuk mengolah limbah dengan sebaik-baiknya dan

menguntungkan, artinya limbah yang dihasilkan tidak memberikan




tambahan cemaran, dan dari upaya pengolahan tidak memerlukan tambahan
biaya investasi sehingga tidak mempengaruhi harga jual produk.

Penggunaan strategi GHK memberikan beberapa penghematan, dalam
mengkalkulasi biaya dan penghematan dapat digunakan pendekatan sebagai
‘berikut : (1) Identifikasi proses, yaitu dimana kuantitas bahan, air dan energi
digunakan dalam jumlah besar dan proses yang menimbulkan limbah atau
limbah cair yang volume tinggi dan menetapkan prioritas unfuk tindakan
yang harus diambil. (2) Alokasi biaya, dimana pengolahan dan pembuangan
limbah pada operasi yang menimbulkan limbah bersangkutan, bukan
mengalokasikanbiéya ini pada biaya umum perusahaan, (3) Menciptakan
insentif bagi epartemen yang bertanggung Jawab untuk mengurangi limbah
yang terbentuk, dan menggunakan bahan baku secara lebih efektif
Pendekatan  ini mendorong untuk bagaﬁnana- mendaur ulang dan
menggunakah kembali limbah yang dihasilkah ddla lingkup proses
perusahaan sendiri. (4) Perkirakan biaya sesungguhnya, yang ditimbulkan
oleh penggunaan sumber daya sesungguhnya seperti bahan baku, air dan
energi serta biaya yang terkait dengan pembentukan limbah dan biaya
pembuangannya sebagai titik lemah yang diidentifikasi. (5) Perkirakan
penghematan biaya yang berpotensi, sebagai langkah alternatif dengan
mempertimbangkan biaya operasi tambahan dan membandingkan déngan
 biaya sesungguhnya dari penggunaan sumber daya saat ini yang tak efisien.

(6) Perkirakan atau kalkulasi keperluan investasi, untuk kegiatan yang dapat
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mengurangi konsumsi bahan baku, air, energi dan yang menimbulkan

dampak positif terhadap kinerja lingkungan hidup.

Untuk melihat seberapa jauh suatu proses produksi menghasilkan )

keluaran atau produk yang dikehendaki, perlu juga dilakukan analisis
masukan dan keiuaran, dengan melihat keluarag non-produk output (NPO)
maka akan dapat dilakukan perbaikan proses selanjutnya,

Yang termasuk NPQO adalah bahan, 'énergi, air yang dipakai dalam
proses prod;ﬂcsi namun tidak berakhir pada produk akhir, NPO dapat juga
dikatakan sebagai aktifitas yang tidak menghasilkan nilai tambah dan
akibatnya menghasilkan biaya tak perlu bagi perusahaan, secara ekonomi
dapat dihitung ongkos yang hilang, dengan persamaan sebagai berikut :

BM + BP + BB = £ Bypo + £ Berop

Dimana BM adalah biaya masukan NPO, BP adalah biaya pengolahan NPO,

BB adalah biaya pembuangan NPO, sedangkan Bypo merupakan biaya NPO

serta Berop adalah sekitar 10 % - 20 % dari biaya ptoduksi.

1.2. Kebdigka Pemikirds

Kerangka pikir penulisan tesis ini dapat diuraikan sebagai berikut :

* Kegiatan produksi melalui beberapa tahapan proses, tahapan pertama
adalah persiapan bahan_‘.,yang ternasuk bahan adalah bahan baku, bahan
penolong, energi dan sufnber daya air. Bahan baku, bahan penolong,

energi dan air di proses untuk -mendapatkan produk jadi yang




diinginkan, secara teori dalam neraca bahan dapat digambarkan sebagai

berikut :

BAHAN [—® PROSES —» PRODUK

LIMBAH

Bahan yang diproses akan menghasilkan produk yang diinginkan dan
limbah, atau secara matematis dapat dituliskan, sebagai berikut :

Y =P+ L, dimana Y = bahan, P = produk yang diinginkan dan L =
limbah,

Pengolahan limbah setelah limbah terbentuk (end of pipe treatment)
memberikan pengaruh pada tambahan beban biaya pengolahan,
sehingga untuk memperbaiki kinerja lingkungan diperlukan biaya yang
tidak kecil.

Selain itu limbah yang terbentuk sesungguhnya merupakan bentuk
kehilangan / ketugian, karena terdiri dari bebetapa komponen produksi
yaitu : bahan, energi, air dan beban biaya pehgolahan serta pengelolaan

(Non Product Qutput). Beban biaya karena inefisiensi menyebabkan

biaya produksi menjadi mahal dan memberatkan kinerja lingkungan

karena limbahi yang terbentuk menjadi beban lingkungan
Untuk efisiensi dan meningkatkan kinerja lingkungan, maka
perencanaan pengelolaan lingkungan pada internal proses produksi

. dapat memberikan - pertimbangan atau pengolahan limbah pada




sumbernya (internal treaiment), pendekatan yang paling murah dan
mudah untuk dilaksanakan adalah Good Housekeeping (GHK).
Perencanaan produksi diawali dengan penyiapan bahan yang akan
diproses meliputi : energi, air dan bahan baku/penolong, penggunaan
bahan bakuwpenolong harus diketailui IQISDS-nya sehingga dapat
diketahui upaya pengelolaannya.

Sebelum diproses bahan-bahan tersebut harus direncanakan terlebih
dulu, untuk diupayakan nantinya tidak terbuang menjadi limbah,
langkah untuk minimasi limbah dengan melakukan penggunaan air
secara proposional menjadi pertimbangan yang utama.

Pada tahapan proses, dilakukan identifikasi terhadap unit-unit produksi
yang memberikan peluang inefisiensi dan harus segera dilakukan
perbaikan jika ditemukan.

Sumber daya air diupayakan untuk dapat digunakan kembali, ataupun
penghematan penggunaan air pada saat proses pencucian,

Pada tahapan out put selain dihasilkan produk yang diinginkan, akan
diperoleh juga peningkatan eﬁsiensi_ dan meningkatnya kinerja
lingkungan. |

Sebagai feed back strategi GHK jika diterapkan pada industri dapat

digunakan sebagai acuan ataupun evaluasi
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KEGIATAN
. INDUSTRI  [*
PROSES
-*——b. ]
INPUT PR OUT PUT
» BAHAN

AR e PRODUK
+ AIR

PRODUK LAIN

(Bahan Baku)

LIMBAH

Minimasi air limbah
¢ Kinerja Lingkungan
o Efisiensi

Acuan, pertimbangan dan evaluasi bagi kegiatan industri
untuk melaksanakan pengelolaan lingkungan

Gbr. 2 : Kerangka pikir
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L.3. Perumusan masalah

1.3.1. Persoalan bengolahan limbah dirasakan masih dilematis, keinginan
untuk melakukan pengolahan secara baik dan tuntas, seringkali
dibenturkan pada mahalnya operasional Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL). Dapatkah dengan melaksanakan strategi GHK, akan
menghasilkan pengurangan limbah yang dibuang/minimasi limbah.

132, Pendekatan melalui GHK, periu diketahui dan menjadi alternatif
kebijakan manajemen, persoalannya apakah GHK sudah diaplikasikan

dengan baik oleh industri.

1.4. Tujuan Penelitian
[42.  Untuk mengetahui tingkat penghematan biaya produksi, melalui
pendekatan GHK
1.43.  Untuk memberikan alternatif solusi bagi industriawan tentang
pengolahan internal dalam proses produksi, berkaitan dengan input
yaitu bahan, proses dan out put yang meliputi produk dan limbah
yang dapat meningkatkan penghematan, kinerja lingkungap

perusahaan dan perbaikan organisasi

LS. Manfaat penelitian
Penelitian ini akan memberikan gambaran, bahwa penggunaan strategi
GHK merupakan alternatif yang ideal untuk dilakukan, ada beberapa

manfaat yang dapat diperoleh :
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1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Bagi pelaku bisnis secara umum dapat digunakan sebagai acuan,
pertimbangan dan sekaligus evaluasi bagi kegiatan usaha yang sudah
ataupun sedang direnc@akan.

Dapgt digunakan untiik memberikan masukan tentang penghematan
bahan baku, energi dan .sumber daya alam lainnya.

Dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan Pemerintah dalam
membuat kebijakan publik yang berkaitan dengan penanaman

modal,
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

United Nation Environment Programme (UNEP) pada tahun 1989
memperkenalkan Cleaner Production (Produksi Bersih) sebagai pendekatan
pengelolaan lingkungan inovatif yang Bertujuan antara lain (1) pelestarian energi
dan bahan mentah, (2) pengurangan jumlah limbah sebagai unsur pencemar
dimulai sejak pemilihan bahan, proses sampai produk akhir, (3) penghilangan
pemakaian dan pengeluaran B3, (4) untuk meningkatkan efisiensi suatu kegiatan.
Kemudian pada tahun 1993 Bappedal memperkenalkan Produksi Bersih di
Indonesia yang selanjutnya pada tahun 1995 diikuti dengan Komitment Nasional

Produksi Bersih dan Rencana Kerja Produksi Bersih pada tahun 1996,
2.1.  Produksi Bersih (Cleaner Production)

Produksi Bersih didefinisikan sebagai strategi pengelolaan lingkungan
yang bersifat preventif dan integrasi yang dilaksanakan secara berkesinambungan

terthadap proses dan jasa, untuk meningkatkan eco-efisiensi dan mengurangi

terjadinya resiko terhadap manusia dan lingkungan. Dan reduksi pada sumbernya -

merupakan bagian dari strategi Produksi Bersih.

Untuk kegiatan proses, Produksi Bersih mencakup upaya konservasi °

bahan baku dan energi, menghindari pemakaian bahan berbahaya dan beracun

(B3), mengurangi jumlah dan toksisitas semua limbah dan emisi yang dikeluarkan

sebelum meninggalkan proses.
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Menurut Soeriaatmadja dalam Paradigma Produksi Bersih (20;1'999)
Produksi Bersih merupakan jalan menuju pembangunan 'ekonomi' dan
pemanfaatan teknologi yang ramah lingkungan. Terdapat perbedaan yang nyata
antara program produksi bersih dengan program pengendalian pencemaran dan
pengrusakan lingkungan hidup sebelumnya. Program Produksi Bersih merupakan
upaya proaktif dalam system produksi.

Produk bersih didasarkaﬁ pada 4 (empat) strategi, yaitu (1) merupakan
upaya penerdpan strategi pencegahan yang berkelanjutan terhadap proses dan
produk untuk mengurangi resiko terhadapkr'han.usia dan lingkungan hidup serta
sumber daya alamnya. (2) merupakan upaya untuk menggarap proses produksi
dengan strategi yang meliputi pelestarian bahan baku dan energi, penghilangan
pemakaian B3, dan pengurangan kadar racun dari semua bentuk buangan dan
limbah sebelum meninggalkan proses produksi. (3) dalam proses menghasilkan
produk, strategi produksi bersih memusatkan perhatian pada upaya pengurangan
dampak lingkungan di seluruh daur suatu produk, mulai dari ckstraksi bahan
mentah sampai ke pembuangan limbah produk tersebut. (4) meliputi upaya
penguasaan teknik pelaksanaan, penyempurnaan teknik yang sudah ada, dan
pengubahan sikap, pandangan dan perilaku produsenAda tiga lingkup kegiatan
yang dapat memperoleh keuntungan melalui kegiatan Produksi Bersih , yaitu (1)
Kegiatan proses, Produksi Bersih mencakup upaya konservasi bahan baku dan
energi, menghindari pemakaian bahan berbahaya & beracun (B3), mengurangi
jumlah dan toksisitas semua limbah dan emisi yang dikeluarkan sebelum

meninggakan proses. (2) Untuk produk, Produksi Bersih memfocuskan pada
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upaya pengurangan dampak di keseluruhan daur hidup produic, mulai dari
ekstraksi bahan baku sﬁnpai pembuangan akhir setelah produk tidak digunakan.
(3) Untuk jasa, Produksi Bersih menitikberatkan pada upaya mengintegrasikan
aspek lingkungan.sejak perancangan, sampai dengail‘ pemberian jasa.
Produksi Bersih menuntut perbaikan yal;g berkelanjutan, tidak hanya
dalam hal efisiensi dan substitusi bahan dengan menggunakan perangkat
teknologi ataupun pelaksanaan praktek, namun juga membutuhkan dukungan
manajerial dan kebijakan.
Secara garis besar konsep Produksi Bersih melibatkan beberapa factor,
yaitu ‘
¢ Teknologi, yang meliputi disain produk (eco product design), dan teknologi
Proses.

¢ Sistern manajemen, yang meliputi system pembelian ramah lingkungén‘ (green
purchasing systems) dan manajemen lingkungan.

¢ Sumber daya manusia.

» Kondisi operasi yang sedang berlangsung.

Keuntungan penerapan produksi bersih, yaitu : (1} Memberi keuntungan
ekonomi, sebab didalam produksi b:érsih terdapat strategi pencegahan pencemaran
pada sumbernya (Source reduction) dan penggunaan kembali limbah di dalam
proses (in-process recycling). Penerapan produksi bersih secara dini mungkin
akan dapat mengurangi biaya investasi yang harus dikeluarkan untuk pengolahan
dan pembuangan limbah atau perbaikan lingkungan. (2) Mencegah terjadinya -

pencemaran dan perusakan lingkungan. (3) Memelihara dan: memperkuat
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pertumbuhan ekonomi dalam jangka pénjang mealui konservasi sumber daya,
bahan baku dan energi. (4) Mem;egah atau memperlambat terjadinya proses
degradasi lingkungan dan pemanfaatan sumber daya_ alam secara berlebihan.
(5) Memelihara ekosistem lingkungan, (6) Memperkuat daya saing produk dipasar

international. Prinsip dan konsep Produksi Bersih meliputi :

2.1.1.  Pencegahan Pencemaran (Pollution Prevention)

Pencegahan pencemaran adalah merupakan suatu istilah yang digunakan
untuk  menjelaskan  strategi d_.ap teknologi produksi yang menghasilkan
penghilangan atau pengurangan ju&ﬂah limbah,

Meﬁurut Bishop (2000), bahwa sesuai dengan Environmental Protection
Agency (EEPA) pencegahan pencemaran aideﬁnisikan sebagai penggunaan
material-material, proses-proses atau praktek-praktek yang bisa mereduksi
penggunaan bahan berbahaya (hazardous materials), energi, air atau sumber daya
alam melalui konservasi atau penggunaan yang lebih efisien. Termasuk
didalamnya adalah strategi Good Housekeeping (GHK) yang bertujuan untuk
meminimalkan limbah dan meningkatkan keuntungan, melalui penghematan
penggunaan sumber daya dan bahan baku / penolong.

Menurut Freeman (1995:87), insentif sangat diperlukan untuk program
pelaksanaan pencegahan pencemaran. Langkah, pemberian insentif dapat menarik
minat kalangan industriawan untuk dapat menerapkan upaya pencegahan
pencemaran. Insentif dapat diklasifikasikan menjadi beberapa katagori sebagai

berikut :
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. Keuntungan ekonomi (economic benefits)

Penurunan jumlah limbah meminimalkan semua biaya yang
berhubungan dengan penéolahan dan penanganan limbah, antara lain
biaya-bi.aya yang berkaitan dengan transportasi limbah, pembuangan
ataupun pengolahan yang té:ntunya menjadi lebih murah,

. Menaikkan image pada masyarakat dan relasi (enchanced public image
and relations)

Kesadaran yang tumbuh mengenai pentingnya proteksi terhadap
lingkungan dari berbagai kalangan, sudah menyebabkan meningkatnya
perhatian masyarakat pada permasalahan lingkungan,

Kesesuaian dengan peraturan (regulatory compliance)

Penerapan program pencegahan pencemaran, mengakibatkan adanya
keberhasilan dalam penyelesaian permasalahan, kaitannya dengan
penyesuaian peraturan lain khususnya di bidang industri.

. Berkurangnya kewajiban (reduction in liability)

Kewajiban-kewajiban jangka pendek dan jangka panjang dapat
dikurangi dengan program-program pollution prevention, Kewajiban
jangka pendek seperti misalnya membuang limbah ke lingkungan dapat
dikurangi secara signifikan melalui reduksi pada. semua penghasil
limbah dan modifikasi-modifikasi proses lainnya, demikian juga
kewajiban jangka panjang seperti yang berhubungan dengan masalah

limbah dapat dihilangkan.
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2.1.2.  Minimisasi limbah (Waste Minimization)

Strategi pengurangan limbah yang terbaik, adalah strategi yang menjaga
agar limbah tidak terbentuk pada tahap awal, atau mengurangi pada sumber
limbah. Program minimisasi limbah disamping bermanfaat untuk memperbaiki
kualitas lingkungan, juga dapat memberikan keuntungan ekonomis, antara lain :

a. Mengurangi biaya investasi

b. Mengurangi biaya pengolahan limbah, kaitannya dengan transll.)ortasi
untuk pengolahan limbah diluar pabrik

¢. Mengurangi biaya perijinan, pemantauan dan penekanan hokum

d. Mengurangi resiko kecelakaan dalam rangka pengolahan limbah

e. Meningkatkan efisiensi produksi

f. Menciptakan produk yang lebih kompetitif

2.1.3.  Pengendalian pencemaran (Pollution Control)

Strategi ini merupakan bentuk langkah yang terpaksa dilakukan,
mengingat limbah diolah setelah terbentuk artinya perusahaan melakukan upaya
pengelolaan dengan jalan mengendalikan kualitas air limbah supaya tidak
melebihi baku mutn yang disyaratkan.

2.1.4.  Pengolahan dan pembuangan limbah (Treatment and Disposal}

Strategi ini seperti diketahui paling tidak efektif, mengingat yang perlu
dipertimbangkan adalah metode-metode pengolahan dan pembuangan alternatif;
Pengolahan limbah paling tidak melalui tiga tahapan proses yaitu (1) Proses
Fisika (2) Proses Kimia dan (3) Proses Biologi. Strategi ini selain mahal juga

secara substansi hanya memindahkan masalah, artinya dari persoalan limbah cair
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dipindahkan ke persoalan limbah padat. Karenanjra dipertukan alternatif

pembuangan limbah yang terbentuk.

2.1.5. Remediasi (Remediation)
Remidiasi adalah strategi penggunaan kembali bahan-bahan yang
terbuang bersama limbah, hal ini untuk mengurangi kuantitas limbah yang ada.

Prinsip-prinsip penerapan konsep"l Produksi Bersih dapat digambarkan sebagai

berikut :
A TOTAL QUALITY ENVIRONMENT A
MANAGEMENT Cleaner
Pencegahan pencemaran (Pollution Prevention) Technology | -
Minimisasi Limbah (Waste Minimization)
41 Clem
Daur Ulang (Recycling) Technology
Pengendalian Pencemaran (Pollution Control)

Pengolahan dan Pembuangan (Treatment & isposal) | A

| | | End of Pipe

Remediasi (Remediation) Technology

Cleaner production

(Sumber : Konsep Penerapan Produksi Bersih)

Dalam penerapannya dapat diketahui bahwa teknik pelaksanaan

produksi bersih dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok utama, yaitu kegiatan

Daur ulang (Recycle), Reduksi pada sumbernya dan Modifikasi produk.
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a. Daur ulang (Recycle) adalah upaya memanfaatkan limbah dengan atan
tanpa melakukan serangkaian proses, baik fisika, kimia maupun biologi.

Termasuk dalam daur ulang, yaitu :

* Reuse, misalnya pemakaian kertas bolak balik, pengisian kembali
botol, dil.
* Recovery, misalnya _pengambilan kembali krom dari limbah
penyamakan kulit, sizing agent dalam industri tekstil, pemanfaatan
panas dari gas buang boiler, dll. .
* Pemanfaatan kembali limbah, misalnya penggunaan kembali' botol-
botol bekas, pemanfaatan limbah padat organic menjadi pupuk, dil.
b. Reduksi pada sumbernya, adalah mencegah terbentuknya limbah pada
waktu pelaksanaan suatu kegiatan. Pengurangan limbah pada sumbernya
secara garis besar dapat dibagi dalam 2 kelompok, yaitu
e Good I—Iousekeeping"."
* ‘Modifikasi proses
Modifikasi prodﬁk, dapat dilakuklaﬁ‘dengan cara mengubah komposisi
produk atau bahan yang digunakan sehingga meminimalkan potensi paparan
bahaya dari penggunaan produk tersebut.
Secara skematis kaitan Produksi Bersih dengan GHK, dalam teknik

pelaksanaan Produksi Bersih dapat dilihat pada gambar dibawah ini ;
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TEKNIK PELAKSANAAN PRODUKSI BERSIH

l

h 4 h 4
DAUR ULANG REDUKSI PADA MODIFIKASI
SUMBER PRODUK
PUNGUT MODIFIKASI
ULANG PROSES
{(Recovery)
—®| Perubahan masukan proses
PEMANFAATAN —®| Tata cara operasi yang baik
SEBAGAI
PRODUK
SAMPING > Modifikasi alat
v N Perubahan Teknologi
GOOD
HOUSEKEEPING

Gambar. 3 : Skema keterkaitan GHK dengan Produksi Bersih

2.2. Pengertian Good Housekeeping (GHK)

Sesuai dengan buku pedoman pengelolaan internal yang baik, yang
disusun oleh P3U-GTZ pengertian Good Hc;usekeeping (Pengelolaan Internal
yang baik) berkaitan dengan sejumlah langkah praktis, sederhana, tidak
memerlukan investasi (ho investmen) atan sedikit investasi (fow investmen) yang

dapat segera diambil oleh badan usaha dan atas inisiatif mereka sendiri untuk
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meningkatkan operasi mereka, dan menyempurnakan prosedur organisasional dan
keselamatan tempat kerja. Dengan demikian ini merupakan sarana manajemen
untuk pengelolaag biaya, pengelolaan ﬁngqugan hidup, dan perubahan
organisasional.

Penerapan GHK dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan melalui
perbaikan kinerja lingkungan, penyempurnaan operasional dan penghematan
biaya produksi. GHK dapat dilaksanakan dengan cara memperhatikan tata cara

penyimpanan bahan yang baik, penanganan dan pengangkutan bahan yang baik.
2.3. Yang diperfukan untuk melaksanakan GHK

2.3.1.  Kesediaan untuk mengambil tindakan. _
Semua langkah tidak memerlukan ketrampilan teknis, yang diperlukan
hanyalah motivasi dan kesediaan untuk berubah. Perencanaan langkah yang akan

dilakukan menjadi sangat penting untuk keberhasilan pelaksanaan kegiatan.

2.3.2. Tindakan sederhana.

Penerapan GHK tidak ﬁiemerlukan investasi besar, sasérannya adalah
secara kontinyu meningkatkan produksi pada tingkat teknis dan organisasional
melalui langkah yang mudah dilaksanakan dan efektif dari segi biaya, melalui
pemakaian sumber daya yang lebih rasional dan dengan mengoptimalkan proses

produksi.
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2.3.3. Kesadaran masalah
Semua perusahaan perlu mengambil langkah untuk menarik perhatian
para karyawan mereka pada berbagai bidang masalah, dan memberi kesempatan

mengidentifikasi peluang untuk mengambil tindakan.

2.3.4, Pengumpul dan peﬁyebarluasan informasi

Tindakan GHK secara efektif dapat dilakukan dengan mengtin:;pulkan
informasi secara internal dan dengan memastikan bahwa terdapat penyebarluasan
informasi yang baik dalam lingkungan perusahaan. Prosedur GHK relevan dan
efektif dapat dikembangkan, Diikuti, dan dipadukan ke dalam operasai

perusahaan sehari-hari.

2.3.5. Budaya organisasional

GHK juga berkaitan dengan perubahan perilaku dan menciptakan
produktivitas kerja, keterlibatan dan motivasi personil pada semua tingkat
perusahaan dapat secara berarti ikut meningkatkan proses keberhasilan suatu

organisasi dalam penerapannya.
2.4. Menganalisis masukan dan keluaran proses produksi

Menganalisa masukan dan keluaran proses produksi secara terinci,
memberikan peluang bagi perusahaan untuk melihat lebih dekat operasional
perusahaan dan mengidentifikasi peluang lebih lanjut guna mengurangi biaya dan
meningkatkan produktivitas. Melihat keluaran ﬁon—produk (NPO) dapat dilakukan

perbaikan lebih lanjut.
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NPO adalah bahan baku, energi dan air yang digunakan dalam
proses produksi mamun tidak berakhir pada produk akhir, artinya bahwa
generasi dan pembuangan NPQ adalah merupakan aktivitas yang tidak
menghasilkan nilai tambah dan akibatnya‘ menciptakan biaya tak perlu bagi
perusahaan. Disamping itu NPO dapat menghalangi kapasitas produksi,
dengan demikian menimbulkan kehilangan biaya produksi dan peluang

penghematan biaya.
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MASUKAN PROSES KELUARAN
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Gambar. 4. Flow chart Good Housekeeping
(Sumber ; Pedoman GHK, P3U-GTZ)
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Masukan Bahan Baku Utama

Proses Produksi
Langkah 1
Bahan Penolong Y
...................... kg
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!

Produk Antara:

l
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Langkah 2

'

Lain-lain

|

Gambar. 6. : Bagan Alir masing-masing Langkah Proses Produksi
{Sumber : Pedoman GHK, P3U-GTZ)
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2.5. Daya saing produk ekspor

Menurut Tambunan (2001:91), secara teoritis adanya nilai tukar rupigh
yang melemah akan mendorong meningkatnya ekspor, namun pada kenyataannya
selama tahun 1998 dan 1998 ekspor Indonesia tidak mengalami kenaikan yang
signifikan terutama pada produk manufaktur unggulan seperti misalnya tekstil dan
kayu lapis, pengalaman ini memberikan isyarat bahwa nampaknya sekarang ini
tingkat daya saing produk-produk manufaktur dalam perdagangan internasional
tidak lagi ditentukan hanya oleh perbedaan harga, tetapi juga ditentukan aspek
yang lainnya, sepertl diketahui isu yang muncul pada perdagngan global, yaitu (1)
Masalah HAM, (2) Masalah Lingkungan, dan (3) Demokratisasi.

Selanjutnya Tambunan (2001:93) menjelaskan, bahwa sesungguhnya
daya saing yang digunakan hanya mengandalkan keunggulan komporatif, dalm
bentuk harga jual murah karena memiliki bahan baku dan sumber daya alam yang
melimpah, selain itu banyaknya négara berkembang (NSB) yang niengekspor
produk-produk yang relatif sama, akibatnya suplay di pasar dunia terlalu banyak,
sementara permintaan akan barang tersebut tetap ‘tidak berubah, seﬂingga
membuat harga barang tersebut di pasar dunia jatuh. ’.

Itulah sebabnya perlu dicermati apa yang menjadi misi sektor industri
dan perdagangan, sebagai penggerak utama proses industrialisasi, sekaligus ujung
tombak menghadapi globalisasi dengan pembangunan industri dan perdagangan
yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, serta bercirikan persaingan sehat

serta mengembangkan keunggulan komparatif menjadi keunggulan kompetitif.

25




Menurut Sud.arsono (2001), tumbuhnya gerakan konsumen hijau
(green consumers) yaitu kesadaran masyarakat dalam mengkosumsi produk-
produk yang peduli terhadap lingkungan, memunculkan adanya tuntutan produk
yang bersahabat t;arﬁadap lingkungan (enw‘ronmenidlbz Jriendly product).

Isu lingkungan memberikan tekanan yang cukup signifikan terhadap
kegiatan industrialisasi di Indonesia, upaya pengolahan limbah menjadi kebijakan
manajemen yang harus dilakukan. Bagi industri yang sudah berproduksi,
kegiatannya selama ini merupékan suatu “keterlanjuran” yang harus segera
dicarikan solusi untuk mengatasi limbah yang terbentuk.

Konsukwensi bagi industriawan terhadap tekanan pasar globa_l yang
semakin menguat, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu Iingkuﬁgan,
memerlukan adanya keberanian membuat perencanaan yang menitikberatkéh pada
aspek lingkungan hidup, sehingga tidak saja kegiatan produksi harus
menggunakan bahan baku dan teknologi yang akrab lingkungan, tetapi juga
standarisasi mutu produk dan manajemen lingkungan menjadi persyaratan mutlak.

Tantangan “bermain” dl pasar global yang paling mungkin dilakukan
adalah dengan menerapkan staﬁ‘diirisasi mutu produk dan efisiensi terhadap
tahapan—tahaf)an proses prpduksi, yaitu dengan melakukan minimasi limbah yang
terbentuk sehingga diperoleh optimalisasi pfoduk, dengan kata lain diperlukan
strategi mengolah limbah pada tahapan proses atau dimana sumber limbah
terbentuk melalui pendekatan strategi Good Housekeeping (pengelolaan internal

yang baik), untuk itu diperlukan langkah (1) Penalaghan secara sistematis potensi
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GHK, (2) Menyusun rencana tindak, mengkalkulasi biaya dan penghematan, (3)

Menganalisa masukan dan kelwaran (non-product) proses produksi.
2.6. Internalisasi biaya eksternal

Implementasi internalisasi biaya eksternal perusahaan yang berkaitan
dengan pencemaran, dipengaruhi dengan kepentingan masyarakat ataupun pihak
perusahaan. Menurut Sukanto dan Andreas (2000:42) secara umum adanya hak
milik pribadi atas barang lingkungan dan rangsangan adanya keuntungan yang
menyebabkan sistem pertukaran pasar bagi barang lingkungan dapat terjadi,
sehingga dengan demikian masalah ekstemﬁhtas dapat hilang dengan sendirinya
karena sudah diinteérnalisasikan, hal yang mendorong terjadinya peetukaran adalah
motivasi keuntungan.

Seperti diketahui bahwa ciri dan sifat ImMgm adalah selain
lingkungan sebagai barang publik dan barang milik bersama, menurut Suparmoko
dan Maria (2000:2) lingkungan juga mempunyai ciri dan sifat eksternalitas,
eksternalitas muncul apabila orang'_atau industri melakukan suatu kegiatan yang
menimbulkan dampak pada ﬁngkuﬁgan, sehingga menyebabkan kegiatan tersebut
menjadi tidak efisien. Supaya terjadi efisiensi yang sebenarnya, maké biaya

eksternal harus dapat diubah menjadi biaya internal.

2.7. Gambaran Produksi Bersth di CV. Tobal Pekalongan

Perbaikan setelah menerapkan konsep produksi bersih adalah peningkatan

efisiensi, produktivitas, penghematan biaya serta pengurangan dampak penting
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terhadap lingkungan dan kemampuan pendaur ulangan limbah. Perbaikan yang
dicapai meliputi sebagian besar proses produksi dan pengolahan 'lanjutan, yaitu
pada kegiatan pencolefan, batik tulis dan tutup malam, pewarnaan, lorotan
pemantaatan limbah yang terbentuk,

Diperoleh total penghematan dalam 1 tahun Rp. 74.415.360,- yang

diperoleh dari kegiatan daur ulang lilin, penggunﬁan air, penggunaan kembali
kaustik

2.8. Strategi CHK meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan

Melalui pendekatan 7 (tujuh) langkah perencanaan (the seven magic
steps of planning) yaitu (1) Merumuskan masalah (2) Menerapkan tujuan (3)
Analisa kondisi (4) Mencari alternatif solusi (5) Memilih alternatif terbaik (6)
Mengkaji alternatif pilihan (7) Mengimplementasikan. .

Dari ketujuh langkah perencanaan tersebut diharapkan dapat diperoleh
model strategi pengelolaan lingkungan yang tepat térutama dalam penerapan
pengolahan limbah dan efisinsi penggunaan sumber daya air dan peningkatan
kinerja lingkungan.

2.8.1. Merumuskan masalah ‘

Pelaksanaan pengolahan limbah dirasakan masih dilematis, keinginan
untuk melakukan secara baik dan tuntas seringkali dihadapkan pada mahalnya
biaya operasional IPAL. Pentaatan terhadap perundang-undangan untuk tidak
mencemari  lingkungan mengakibatkan méionjaknya biaya produksi, yang
tentunya berpengaruh pada harga jual produk. Perlu melakukan upaya strategi

pengolahan yang murah dan ramah lingkungan, pendekatan yang digunakan
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dengan strategi GHK, karena selain diperoleh adanya penghematan dan perbaikan

organisasi juga dapat meningkatkan kinerja lingkungan.

2.8.2. Menetapkan tujuan

Meningkatkan kinerja lingkungan dengan. malakukan intemalisasi biaya
eksternal pada pengolahan limbah. Strategi GHK atau pengelolaan internal
dengan baik, selain meningkatkan kinerja lingkungan melalui langkah-langkah

minimisasi air limbah, subtitusi bahan baku/penolong yang lebih ramah

lingkungan serta dapat menekan biaya produksi dengan adanya penghematan dan "

secara organisasi perusahaan dan peningkatan kemampuan pengorganisasian.

PT. UJS Pekalongan memproduksi kain batik, proses printing selain
penggunaan bahan kimia yang bennacam;macaxn, juga banyak menggunakan
sumber daya air, demikian juga sumber daya air banyak digunakan PT. SAMA
untuk proses loundry.

PT. UJS Pekalongan dan PT. SAMA Semarang melihat pentingnya
menetapkan tujuan untuk melakukan penghematan penggunaan sumber daya air
sebagai upaya meningkatkan daya saing produk juga meningk_aﬂmn Idnelja
lingkungan,

2.8.3. Analisa kondisi
Pengolahan limbah PT. UJS Pekalongan selama ini lebih menékankan
pada pendekatan pengolahan setelah limbah terbentuk (End of pipe treatment).

Proses pengolahan air limbah pada PT. UJS Pekalongan melalui tiga tahapan,
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yaitu proses Fisika, proses Kimia dan Proses Biologi. Biaya yang harus
dikeluarkan sangat membebani pada biaya produksi sehingga memperberat harga
jual.

PT. SAMA Semarang pada proses loundry sebelumnya: menggunakan
Batu Apung untuk memberikan kesan tertentu pada hasil produk, namun pada

proses pembflasan banyak menggunakan sumber daya air.

2.8.4. Mencari alternatif solusi,

Alternatif solusi yang dikaji oleh PT. UJS Pekalongan dan PT. SAMA
Semarang adalah menerapkan Produksi Bersih (Cleaner Production), namun
masih perlu dilakukan penentuan pendekatan apa yang harus dilakukan, karena
seperti diketahui Produksi Bersih meliputi : Reuse, Reduction, Recycling dan
Recovery. Melalui kajian dilapangan dan diskusi internal yang dipimpin oleh Top
Management maka diperoleh solus; yang paling tepat untuk dilaksanakan oleh

pithak manajemen

2.8.5. Memilih alternatif terbaik. _
Dari beberapa alternatif penerapan produksi bersih dilapangan, maka PT.
UJS Pekalongan dan PT. SAMA Semarang menetapkan alternatif solusi
bagaimana dapat menekan penggunaan sumber daya air untuk proses
produksinya. Solusi yang dipiliht"‘_atdalah menerapkan pendekatan Reduksi, yaitu

strategii GHK dengan pertimbangan selain murah juga sederhana pelaksanaannya.
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2.8.6. Mengkaji alternatif pilihan,

Meskipun alternatif yang sudah terpilih menggunakan strategi GHK,
namun pihak manajemen masih terus melakukan kajian terhadap beberapa solusi,
antara lain dengan upaya meningkatkan kinerja organisasi yaitu melalui
peningkatan SDM dan disiplin kerja. Upaya terus melakukan kajian kemungkinan
solusi lain yang lebih baik, memberikan dinamika organisasi lebih bergairah, dan

kondisi semacam ini akan membawa peningkatan kinerja organisasi.

2.8.7. Mengimplementasikan.

Keberhasilan PT. UJS Pekalongan dan PT. SAMA Semarang dalam
menerapkan strategi GHK sebagai upaya untuk pengelolaan lingkungan, tentunya “
perlu disosialisasikan sehingga langkah tersebut dapat dicontoh oleh induslri-
industri yang lain. Peran Pemerintah untu_k sosialisasi strategi tersebut sudah
dilaksanakan beberapa kali oleh BPM Propinsi Jawa Tengah, melalui kegiatan

pelatihan-pelatihan I(workshop) pada perusahaan PMA/PMDN di tiga Bakorlin,
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BAB Il

METUDE PENELITIAN
3.1. Pemiliban dan penentuan subyek penelitian

Subyek penelitian adalah industri tekstil dan garment skala
menengah, yang kegiatan industrinya banyak menggunakan sumber daya air
untuk proses produksi, yaitu untuk pencucian kain batik dan loundry, yaitu ;

* PT. Unggul Jaya Sejahtera, bidahg usaha industri pengecapan/batik
(printing), -lokasi perusahé,an Desa Sambongrejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

* PT. Sandang Asia Maju Abadi, bidang usaha industri garment, lokasi
perusahaan  Kawasan  Industri  Tugu .Wijayakusuma, Desa

Randugarut Kecamatan Tugu Kota Semarang.
3.2. Peran peneliti

Dalam penelitian ini peneliti berperan seba_gai non partisipan dalam
setiap observasi, menurut Sugiyono (2002:139) yang dimakspd' non
partisipan adalah  peneliti tidak terlibat secara langsung, hanya sebagai
pengamat independen, artinya kehadiran peneliti tidak setiap hari dan tidak
terus menerus berada di lokasi penelitian atau berperan seperti halnya
karyawan perusahaan yang dijadikan obyek penelitian.

Dalam suatu proses ﬁfbfiuksi, peneliti dapat mengamati bagaimana

mesin bekerja dalam mengolah bahan baku menjadi barang jadi, bagaimana
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performance tenaga kerja atau operator mesin, pengamatan semacam ini akan
memberikan kesempatan peneliti menyaksikan‘ dinamika organisasi perusahaan.
Dinamika organisasi perusahaan perlu diketahui, terutama bagaimana perilaku
karyawan dalam mengimplementasikan kebijakan pimpinan, dalam meningkatkan

kinerja perusahaan,
3.3. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan Fx post Facto, menurut Sugiyono
(2002:7) penelitian Ex post Facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadiaﬁ tersebut.

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengetahui, seberapa jauh
keuntungan yang dapat diperoleh dari perusahaan yang menggunakan strategi
good housekeeping (peﬁgelolaan internal yang baik) jika dibandingkan dengan

pada saat tidak menggunakan strategi tersebut_.
3.4. Definisi operasional

Dalam penelitian ini terdapat variabel yang mempunyai variasi nilai,
yaitu :
34.1. Efisiensi produk

Menurut Sukanto & Andreas (2000:12) yang dimaksud efisiensi produk

adalah merupakan konsumsi barang-barang dan jasa-jasa secara maksimum

37




dengan adanya sumber daya tertentu, atau pemanfaatan sumber daya secara

minim, untuk memproduksi baran g-barang dan jasa-jasa tertentu.

342. Kinerja Lingkungan

Adalah ‘berkurangnya limbah padat, limbah cair dan emisi udara yang
masuk ke lingkungan melalui kegiatan minimasi limbah.

Dalam penelitian ini yang dimaksudrdengan kinerja lingkungan adalah
berkurangnya limbah cair yang masuk ke lingkungan melalui kegiatan minimasi
limbah,

3.4.3, Strategi
Adalah rencana langkah-langkah tertentu secara sistematis dalam

mencapai tujuan organisasi.

34.4. Good Housekeeping ( Pengelolaan internal yang baik )

Adalah sejumlah langkah praktis yang dapat segera dilaksanakan oleh
pelaku kegiatan dengan memperhatikan kinerja proses produks, sehingga dapat
memberikan keuntungan bagi pemﬁahaan melalui perbaikan Idnelja lingkungan,

penyempurmnaan operasional dan penghematan biaya.
3.5. Teknik pengumpulan data

Data yang diggunakan berasal dari dua sumber yaitu sumber primer dan
sumber sekunder, data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan
interaksi langsung antara pengumpul dan sumber data, cara atau teknik

pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei (survey method), yaitu
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wawancara (nterview) baik langsung ataupun melafui telpon, metode lainnya
yang digunakan adalah metode observasi (observation method),

Interview yang digunakan interview bebas terpimpin, disebut jupa
interview terkoptro] (controlled interview), yaitu wawancara dengan
menggunakan pedoman atau catatan pokok ymg telah diarahkan kepada persoalan
yang akan diteliti (Marzuki, 1995:64). Wawancara dilakukan melalui tokoh kunci
(key person) pada perusahaan yang akan diteliti ataupun institusi lainnya yang
terkait, sedangkan observasi menurut Marziki (1995:58) peneliti melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
Observasi dilakukan ketika situasi atau tingkah laku yang direkam tidak mudah
untuk diprediksi, peneliti akan bertindak sebagai pengamat yang diketahui atau
menurut Dermawan (2003:98) dapat dikatakan sebagai observasi yang tampak
(visible observation). Untuk mengidentifikasi langkah pengelolaan internal yang
baik diperlukan daftar periksa (checklist). Pengumpulan data primer dibatasi pada

pengamatan atas pelaksanaan :

3.5.1. Penggunaan bahan baku dan bahan penolong

Data tersebut meliputi penggunaml bahan baku serta efisiensi yang
dilakukan atas bahan, penyimpanan dan penanganan bahan serta pengkajian
terhadap dampak lingkungan
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3.5.2.  Penggunaan air

Data yang akan dikumpulkan méliputi sejauhmana penggunaan serta
pengurangan konsumsi air untuk kegiatan produksi dan debit air limbah yang
dihasilkan, serta kontribusinya terhadap dampak lingkungan.

Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber tercetak, dimana data
tersebut sudah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya, misalnya studi pustaka
ataupun data perusahaan yang diteliti sebelum melaksanakan langkah-langkah
pengelolaan internal yang baik dan data lingkungan lainnya yang terkait dengan
kegiatan industri tersebut.

Darmawan (2003,122) membedakan sumber data sekunder menjadi dua
klasifikasi, yaitu (1) data internal, merupakan data sekunder yang dibuat, disimpan
dan dihasilkan oleh organisasi itu sendiri (2) dqta eksternal, data yang dibuat

disimpan atau dihasilkan oleh organisasi lain.
3.6. Analisis data

Analisis data menggunakan prinsip analisis penulisan ilmiah, yang
menekankan pada metoda kualitatif deskriptif, dimana proposisi yang digunakan
diawal observasi akan mengalami perubahan disesuaikan dengan perkembangan
penelitian di lapangan. |

Pembahasan dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada’ upaya
yang telah dilakukan oleh PT. UJS dan PT. SAMA délam rangka meningkatkan

efisiensi produksi, dengan langkah-langkah sederhana terutama minimasi limbah
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cair. Dengan demikian data yang banyak digunakan adalah data penggunaan air -

dan pengolahan air limbals.,

Data yang diperoleh dilapangan terutama yang diperoleh jdz:uri
wawancara dan pengamatan, diwjudkan dalam bentuk catatan-catatan yang
kemudian dikelompokkan ke dalam tema pokok, dengan mcmbandingkan:data
yang diperoleh sebelum dan sesndah menerapkan GHK, maka dapat dlketahlu
apakah ada pengaruhnya penerapan strategi GHK dalam meningkatkan kiﬁelja
lingkungan di PT. UJS dan PT. SAMA. |

3.6.1. Analisis SWOT
Untuk mengetahui s¢jauhmana posisi perusahaan dalam mengambil
keputusan, digunakan analisis SWOT, pendekatan analisis Strength (Kekua%can),
Weakness (Kelemahan) diketahui dengan menggunakan analisis factor internal,
sedangkan factor Opportunity (Kesempatan) dan Threat (Ancaman) dapat
diketahui dengan analisis factor eksternal
Langkah-langkah penyusunan analisis SWOT, yaitu :
a. Analisis faktor Internal
Kondisi perusahaan yang dianalisis adalah kondisi intei:mal
perusaliaan, baik secara langsung maupun tidak langémg

mempengaruhi keberhasilan penerapan program strategi GHK.
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b. Analisis faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi penerapan strategi GHK di

kedua perusahaan, secara langsung maupun tidak langsung adalah
kondisi di luar perusahaan.
¢. Pembobotan
F;ada setiap indicator yang dikaji mempunyai tingkatan strategis yang
berpengaruh langsung bagi keberhasilan perusahaan.
d. Pemberian Nilai
Pemberian nilai pada setiap indikator yang dikaji beskala antara 1
sampai dengan 5, dengan tingkatan sebagai berikut :
Nilai 5 mempunyai pengaruh besar sekali
Nilai 4 mempunyai pengaruh besar
Nilai 3 mempunyai pengaruh sedang
Nilai 2 mempunyai pengaruh kuréng besar
Niali 1 mempunyai pengaruh kurang besar sekali
¢. Nilat tertimbang
Pemberian nili tertimbang berdasarkan perkalian antara bobot dengan
nilai, yang diberikan pada setiap indikator.
f. Matrik pemboboetan dan penilaian
Matrik pembobotan dan peﬁilaian faktor internal maupun. eksternal,

memberikan gambaran tentang besarnya nilai tertimbang,
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g. Matrik analisis SWOT
Matrik analisis SWOT memberikan gambaran tentang selisih dari nilai
tertimbang masing-masing indikator.

h. Posisi pengambilan keputusan
Dengan memasukan nilai terimbang yang tercantum dalam matrik
SWOT ke dalam peta posisi pengambilan keputusan, maka akan
diperoleh pada kuadran berapa posisi keputusan yang akan diambil
tersebut.

i. Kesimpulan atas posisi perusahaah
Posisi kuadran memberikan kesimpulan atas pengambilan keputusan

yang mesti diambil oleh perusahaan.

1). Jika posisi pada kuadran I, hal ini menggambarkan bahwa

perusahaan memiliki kekuatan internal yang cukup besar dan
memiliki kesempatan yang cukup banyak, oleh karena itu strategi
yang akan diterapkan oleh perusahaan akan memberikaﬁ
keuntungan pertumbuhan (growth). |

2). Jika pada posisi kuadran I, memberikan gambaran bahwa

perusghaan masih mempunyai kelemahan internal, namun masih .

memiliki kesempatan yang dapat diraih dalam mencapai tujuan
untuk meningkatkan kinerja lingkungan dengan menggunakan
strategi GHK, pada kuadaran ini dikenal dengan strategi stabilisasi

(stability)
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3). Pada posisi kuadran III, memberikan gambaran posisi perusahaan
berada dalam kondisi yang memiliki kelemahan dan memperoleh
hambatan dalam mencapai tujuan yang berkaitan dengan faktor
eksternal, oleh sebab itu pada kuadaran ini dikenal dengan strategi
bertahan (survival).

45. Jika pada posisi kudran IV, hal ini menggambarkan bahwa posisi
pengambilan keputusan memperoleh dukungan yang kuat dari
faktor internal yang cukup besar, namun terdapat ancaman yang

cukup besar oleh faktor eksternal.

3.6.2. Analisis Penghematan

Untuk menghitung keuntungan ataupun besarnya nilai penghematan

yang diperoleh melalui penerapan GHK, digunakan Analisis Ekonomi dengan

menggunakan Net Saving (NS) dan Payback Period.
Net Saving (NS) = Penghematan — Biaya operasi
Payback period = (Investasi / Saving) x 12 bulan
Analisis ekonomi terhadap pengurangalil.‘limbah meliputi perbandingan
biaya investasi dan biaya operasional yang diperlukan, schingga dapat

mepunjukkan besarnya biaya yang dihemat.
3.6.3. Amalisis Peningkatan Kinerja Lingkungan

Unfuk menghitung peningkatan kinerja lingkungan digunakan

perhitungan Beban Pencemaran sebenarnya, sesuai dengan Keputusan Menteri
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Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor : KEP-
03/MENKLH/II/1991 tertanggal 1 Pebruari 1991, lampiran XV, sebagai berikut ;
BPA =(CA)j x DA/Pb x f
Dimana :
BPA = Beban pencemaran sebenarnya, dinyatakan dalam Kg parameter
per satuan produk.
(CA)j = Kadar sebenarnya unsur parameter j, dinyatakan dalam mg/1
DA = Debit limbah sebenarnya, dinyatakan dalam M3/bulan
Pb = Produksi sebenarnya dalam sebulan |

f = factor konfersi = 1/1000
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Diskripsi obyek studi
4.1.1, Gambaran Umum PT. UJS, Pekalongan
a. Lokasi PT. UJS
Secara administratif lokasi PT. Unggul Jaya Sejahtera terletak di.
Kelurahan Samborejo Kecamatan "firto Kabupaten Pekalongan. Luas

wilayah Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan sesuai

data monografi 82,37 Ha.

Batas lokasi perusahaan

* Sebelah Utara : Perumahan penduduk
¢ Sebelah Timur : Jalan Desa Samborejo
¢ Sebelah Selatan : Perumahan penduduk
¢ Sebelah Barat : Kali Meduri

Luas lahan yang digunakan untuk kegiatan usaha 17.090 M2

H
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b. Sejarah PT. UJS, Pekalongan
PT. Unggul Jaya Sejahtera didirikan berdasarkan Akte Notaris Nomor 1]
tanggal 16 Oktober 1999 oleh Santosa Hartojo dan Sugijanto Hartojo.
Lokasi perusahaan di Desa Samborejo 205 Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan, Perijinan Daerah yang dimiliki, yaitu
* Ijin Prinsip No : 503/22/1995 tgl 21 Desember 1995,
* No. Ijin HO 503/01/Kerajinan Batik/1999, tgl 20 Desember 1999

* No.IMB 640/IZ.PUK.798/X1[/1995 tanggal 11 Desember 1999

¢. Struktur organisasi PT. UJS, Pekalongan
Jumlah karyawan : 162 orang, terdiri dari 128 karyawan laki-laki dan
34 orang karyawan wanita,

Tabel 4 : Tenaga kerja PT. Unggul Jaya Sejahtera

Klasifikasi Jenis Kelamin Daef;‘iﬁgg:‘fpat Tingkat Pendidikan
Pekerjaan Lk | P |Jumlah | Lokal | Komuter | SD | SLTP | SLTA I;:i-
1. 2. 3. 4, 5, 6. 7. 8> 9, 10.
Manager 2 1 3 3 - - - 2 1
Staf 2 4 6 6 - - - 5 1
Teknis 10 - 10 10 - - 1 8 |1
Administrasi 6 4 10 10 - - - 9 1
Satpam o I -1 o9 9 ; - 2 7 | -
Finish. Prod. 80 | 25 114 114 - 9 81 23 1
Maintenance 2 - 2 2 - - - 2 -
Kebersihan 8 - 8 8 - 7 - 1 -
TOTAL 128 | 34 162 .| 162 - 16 84 57 5

Sumber : PT. UJS, 2003
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DIREKTUR

[
MANAGER PRODUKSI KABAG
PERSONALIA
I .
KABAG - KABAG
TERIVIK | PRODUKSI Staf Administrasi
Staf Teknik
Kepala Regu Kepala Regu Kepala Regu Kepala Regu
Kelir Mori Printing Steamer Finishing
| [ I i
TK Harian TK Harian TK Harian TK Harian

Gambar 8 :  Struktur Organisasi PT. UJS

d. Proses Produksi dan sumber air limbah
Bidang usaha : Industri tekstil pembatikan (Printing) -
Jenis produksi adalah kain batik printing dengan kapasitas ijin pertahun
16.875 lusin dan realisasi produksi 15.900 lusin pertahun, waktu pberasi
pabrik dalam satu hari 14 jam dalam satu minggu 6 hari kerja, namun
demikian dimungkinkan waktu operasi pabrik bisa lebih 14 jam jika

terdapat permintaan pasar yang diatas realisasi produksi.
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Tabel 5 : Jenis dan peralatan produksi selain Hand Print adalah :

Jenis alat Jumiah Kondisi Negara Energi Jenis
unit mesin (%) asal - penggerak cemaran

Mesin Jahit 12 70 Jepang Manual Bising, padat’
Mesin Flat Print 1 100 Italy Listrik Limbah cair
Mesin Stenter- 1 70 RRC Listrik Bising, panas
Mesin Washing 1 70 Lokal Listrik Limbah cair
Mesin Quring 4 60 Lokal Listrik Limbah cair
Mesin Calender 1 70 Taiwan Listrik Panas
Mesin Daiting 1 50 L.oka] Listrik Panas
Mesin Steam 1 80 Italy Listrik Bising
Mesin Bor Obat 6 80 Lokal Listrik Bising
Mesin Flat Bed I 80 Taiwan Listrik Bising
Mesin Boiler 1 80 Lokal Listrik Bising

Sumber : PT. UJS, 2003

Diskripsi proses produksi PT. Unggul Jaya Sejahtera, yang menghasilkan

produk kain batik, sebagai berikut

Bahan baku yang digunakan adalah Kain Mori, sebelum dilakukan

pembatikan (printing) kain mori diwarnai sesuai dengan kebutuhan,

setelah itu dilakukan proses pembatikan, proses pembatikan dilakukan

dengan cara manual (hand print) dan mesin, proses selanjutnya di mesin
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steamer yang bertujuan untuk memperkuat melekatnya pigmen zat warna

pada kain, setelah itu dilakukan finishing kemudian kain dipotong sesuai

dengan kebutuhan.

Dalam proses produksi tahapan yang relatif banyak menggunakan air

untuk membantu proses adalah tahapan pewarnaan, pembatikan dan

finishing,

Tabel 6 : Bahan baku dan bahanipenolong yang digunakan, sebagai berikut :

Nama Bahan Kapasitas Bentuk | - SifatBahan/ | Negara Sistem
penggunaan fisik Tingkat bahaya asal Penyimpa
nan
1. 2, 3, 4, 5, 6.

a. Bahan baku
¢ Prima M 3.750.000 y/th | Kain | Mudah terbakar | Lokal Gudang -
e Strip 90 1.300.000 y/th | Kain | Mudah terbakar | Lokal Gudang
® Lebar T 3.750.000 y/th | Kain | Mudah terbakar | Lokal Gudang
e LebarM 600.000 y/th | Kain | Mudah terbakar | Lokal Gudang
b. Bahan

Pewarna
¢ Black B 3.000 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
¢ Black NH 500 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
+ Blue HSR 800 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
* Blue TKGR 700 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
e Blue TH2GP 700 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
¢ Blue PX-2R 800 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
¢ Blue KNR 750 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
¢ Orange 3R 2.500 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
¢ QOrange H2R 1.000 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
* Red 5B - 2.500 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
* Red X-3B 1.000 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
¢ Red X-8B 700 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
* Yellow FG 3.000 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
e Yellow HR 3.000 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
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1, 2. 3 4. 3. 6.
¢ Yellow PN- 750 kg/th | Serbuk Berbau India Gudang
SG ‘
¢. Bahan
Penolong : -
» Alginate 6.000 kg/th | Serbuk | Tdk Berbahaya | RRC Gudang
¢ Alcoprint 12.000 ltr/th | Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
RTA
* Binder GBE 4.800 kg/th | Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
s CMC : 1.800 kg/th | Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
¢ Famultan 1.000 Itr/th |  Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
* Enzyme 200 ltr/th | Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
e (Gamasol 5.400 kg/th | Padat | Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
PAL
¢ Kao Print 18.000 lir/th |  Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
e Megent 2.100 kg/th | Serbuk | Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
e Material 4.800 kg/th | Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
PNPR
¢ Reducer 1.500 kg/th |  Cair Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
¢ Soda Ash 7.500 kg/th | Padat | Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
* Soda Kue 8.000 kg/th | Serbuk | Tdk Berbahaya | Lokal Gudang
* SaltFD 7200kg/th | Padat | Tdk Berbahaya | Lokal | Gudang
* Urea 9.000 kg/th | Padat | Tdk Berbahaya | Lokal Gudang

Sumber Data Primer PT. UJS, 2003
Meskipun dalam data primer tercatat beberapa bahan penolong dinyatakan
tidak berbahaya, namun tetap diperlukan penanganan seca.ra khusus sesuai
dengan MSDS dari bahan tersebut ketika akan digunakan atau pada saat

penyimpanan.
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KAIN MORI
(Raw Material)
40.000 yard/hr
l Limbah padat
Energi / lampu | . PEMERIKS —»| Potongan kain
8 % 60 watt . (Inspection) / benang
40.000 yard/hr + 30 gram/hr
Bahan pewarmna : l
160 kg/hr PEWARNAAN Limbah cair
g;;'ar]l,;er:g)antu o (Dyeing) > 1 M3
: 40.000 yard/h
107 ke/hr @ yardhe Panas
Energi / Steam l
Energi / Steam — h 4
P o PEMBATIKAN
Pasta terdiri dari : Printi Instalasi Pengolahan
Air1,3M3/hari  [»  (Printing) Air Limbah
Alginate 40.000 yard/hr i
1.066,8 kg/hari
Zat warna i
160 kg/hari
Bahan penolong
106,8 kg/hari
: - PENCUCIAN ; . :
Ailr 170 M3/hari (Washmg) | Limbah cair 170 M3/han
Energ1/Steam 40.000 yard/hr Panas
PEMOTONGAN Limbah padat (potongan
(Cutting) kain) + 100 gram/hari
PENGEPAKAN
(Packing)
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Gambar 9 : Diagram alir proses produksi




1). Penggunaan air
Penggunaan air untuk proses produksi dan kegiatan domestik,
menggunakan sumber dari 2 (dua) buah sumur dalam dengan debit
masing-masing 240 M3 per hari.
Untuk kegiatan produksi penggunaan air berkisar antara 160 M3 s/d 170
M3 per hari, penggunaan air tersebut untuk proses pencucian klantan
dan proses pencucian kain, kebutuhan air tersebut untuk kapasitas
produksi sekitar 40.000 yard, ini berarti diperlukan 4,25 liter per yard |
kain, sedangkan untuk kebutuhan domestik sekitar 20 M3 per hari yang
digunakan untuk kegiatan MCK 162 orang karyawan.

Tabel 7 : Penggunaan air sebelum GHK di PT. UJS (dalam M3)

BULAN

TAHUN | Januari | Pebruari | Maret April Mei Juni
2000 5.040 5.100 4.800 5.100 4.950 5.100
2001 5.100 5.100 4,950 5.100 4.950 5.040 .
2002 4.950 5.100 5.100 5.100

BULAN
TAHUN | Juli | Agustus | Septemb. | Oktober. Nopemb. | Desemb.
2000 5.100 5.040 5.040 5.100 5.100 5.100

2001 95 100 5.100

2002
Sumber : Data PT. USJ
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- SUMUR DALAM

v .
PROSES PRODUKS] 14— —» KEGIATAN DOMESTIK
— Steam
—» Pencucian P

* Pencucian kain

¢ Pencucian d

Frame Printin Badan
& | —»  IPAL [—P Air

)

Pewarnaan kain [—™

Gambar 10 : Diagram alir penggunaan air di PT. UJS

2). Pengolahan Limbah , B
Kapasitas instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 250 m3 per hari,
diskripsi proses pengolahan air limbah PT. Unggul Jaya Sejahtera
sebagai  berikut : Air limbah dari bagian produksi yaitu unit

pewarnaan kain, unit pencucian frame printing dan unit washing

setelah melewati screen selanjutnya masuk ke Bak Equalisasi,.

kapasitas bak 300 m3 fungsi bak equalisasi sebagai bak penampung

dan bak penyeimbang untuk mengatur beban air limbah.
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Pada bak equalisasi ini juga dilakukan proses pendinginan dengan
sistem sirkulasi dan dibantu dengan aerator. Dari bak ini air limbah
dipompakan ke Bak Proses Kimia, yaitu tempat dilakukannya proses
kimia dengan penambahan bahan kimia yaitu coagulant dan floculant
yang berfungsi untuk menghilangkan kandungan padatan tersuspensi,
kapasitas bak proses kimia 3 m3.

Selanjutnya secara gravitasi akan mengalir ke Primary Clarifier tempat
pemisahan endapan dengan air hasil proses kimia, kapasitas bak
primary clarifier 44 m3.

Air hasil pfoses kimia selanjutnya secara gravitasi mengalir ke

Aeration Tank yaitu tempat dilangsungkannya proses biologi, lumpur

‘hasil pengendapan dipompakan ke Dry Bed, dimana kapasitas aeration

tank dan secondary clarifier 224 m3,

Dari Aeration Tank secara gravitasi air mengalir ke Secondary

. Clarifier untuk memisahkan endapan lumpur aktif dengan air hasil

pengolahan biologi, sedangkan lumpur aktif hasil pengendapan
dikembalikan ke Aeration Tank dengan sebagian dibuang ke Dry Bed,
hal ini tergantdng perhitungan konsentrasi lumpur di Aeration Tank.

Proses biologi yang dipilih adalah PATC (Pmlzvdered Activated Carbon
Treatment) yaitu proses‘h'biologi lumpur ak;[if dengan penambahan

Carbon Aktif sebanyak 100 ~ 150 ppm.
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Air dari Secondary Clarifier selanjutnya dilakukan proses filtrasi yaitu
dengan Sand Filter kapasitas tanki 2120 m3, untuk menghilangkan
kandungan padatan yang masih terikut dan Carbon Filter untuk
menghilangkan kandungan senyawa. organik yang masih tersisa dan
meningkatkan kejernihan air, kapasitas‘carbon filter 16 m3.

Sebelum dilakukan pembuangan ke badan air, air hasil olghan
dilewatkan pada Bak Control, sebagai uji air hasil olahan dengan

menggunakan ikan emas sebagai hewan penguji, kapasitas bak kontrol

3Im3
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Air limbah dari unit
Produkst

SCreet:

¥

Equalisasi

v

Proses Fisika-Kimia

l

Primery Clarifier

l

Dry Bed

Packing

Timbun

>

Aeration Tank

:

Secondary Clarifier

l

Sand Filter

Carbon Filter 7

Coagulant &
Floculant

Bak Kontrol

—

Badan air
_ penerima / sungai

Gambar 11 : Diagram alir proses Pengolahan air Limbah
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3). Penerapan Strategi GHK

GHK  yang diterapkan di PT UJS melalyj beberapa tahapan,
pelaksanaan GHK tersebut dirasakan bukan merupakan suatu beban
bagi perusahaan, karena sejak semula memang sudah menjacii
komitmen bagi pihak manajemen unfuk senantiasa meningkatkan
cfisiensi, penekanan ini penting mengingat tingkat persaingan produk
sejenis semakin ketat. Selain itu tuntutan akan pelaksanaan
pengelolaan lingkungan juga semakin mahal, sehingga efisiensi yang
dilakukan melalui penerapan strategi GHK menjadi pilihan paling
mungkin untuk dilaksanakan,
Beberapa tahapan yang dilakukan oleh perusahaan untuk melaksakan
GHK sebagai berikut
a). Penggalangan komitmen
Pelaksanaan strategi GHK memerlukan kesiapan semua komponen
produksi, selain merumuskan perencanaan sistem pengelolaan
internal juga diperlukaﬁ komitmen bersama seluruh pelaku
produksi. Penggalangan komitmen seluruh karyawan ini
dimaksudkan untuk menjamin terlaksananya penerapan GHK oleh
semua tingkatan karyawan, selain komitmen karyawan juga
diperlukqn komitmen pihak pemilik perusahaan,
Komitmern bersama  menjadi komitmen perusahaan  yang
diwujudkan da]am’-‘ moto 5 B, yaitu Baik, Berkualitds, Bermanfaat,

Bersih, B,&hagia.
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Baik artinya semua pekerjaan harus diawali dengan niat baik,
berlaku baik, melaksanakan tugas secara sempurna dan berpikiran
baik serta membé'dkan yang terbaik untuk perusahaan.

Berkualitas artinyé selalu menghasilkan produk yang Berkua]itas
dan hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan,

Bermanfaat artinya melakukan penghematan seoptimal mungkin,

diantaranya dengan menggunakan kembali bahan-bahan yang

masih bermanfaat dan menggunakan bahan-bahan serta sumber
daya air secara efisien. Secara eksternal bermanfaat memberikan
pengertian bahwa keberadaan pabrik harus dapat memberikan nilai
tambah bagi lingkungan, diantaranya melalui rekruitmen karyawan
dengan mengutamanakan tenaga kerja sekitar pabrik.

Bersih  artinya semua proses produksi - dilakukan dengan.
menggunakan budaya bersih, masing-masing personil- harus
membudayakan bekerja dengan bersih, Didalam pabrik tercipta
budaya bersih, dilingkungan luar pabrik air limbah yang dibuang
juga harus bersih artinya memenuhi baku mutu yang
dipersyaratkan oleh Pemerintah,

Bahagia artinya terlaksananya efisiensi akan memberikan dampak
penghematan secara finansial pada cost production, meningkatnya
kinerja lingkungan karena air limbah dibuang dengan memenuhi
baku mutu lingkungan yang dipersyaratkan' oleh Pemerintah,

sehingga memberikan pengertian membuat bahagia semua pihak.
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b). Identifikasi masalah dan penentuan daerah rawan (Hot-Spots)

Pada tahapan ini dilakukanl identifikasi terhadap proses produksi
yang dipandang potensial menyebabkan inefisiensi dan daerah-
daerah yang banyak didapati ceceran ataupun terbuangnya bahan-
bahan kimia, karena kesalahan proses, sisa sampel ataupun karena
kelalaian karyawan.

Kegiatan proses produksi yang memerlukan perhatian untuk

dilakukan efisiensi adalah unit pembahanan, finishing dan IPAL,

sedangkan daerah yang dianggap rawan terbuangnya bahan-bahan

kimia adalah disekitar gudgng bahan kimia, bagian produksi
khususnya daerah sekitar mesin printing dan pencelupan,
laboratorium ataupun daerah yang digunakan untuk lalu lintas
pengangkutan bahan.

Identifikasi pembahanan meliputi bahan baku kain mori, bahan
pewarna dan bahan penolong sedangkan untuk pencucian meliputi
penggunaan air, beban air limbah pada instalasi pengolahan air
limbah dan penggunaan bahan-bahan kimia untuk proses

pengolahan air limbah.
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AN

=1
(=1
Keterangan
Wamna Merah daerah rawan
1. Ruang komputer 17. WC
2. PosSatpam - 18. Dapur
) 3. Ruang Tamu 19. Ruang Laboratorium
= 4. Ruang Administrasi 20. Ruang Meeting
~ 5. Ruang Personalia 21. Gudang Kain Jadi
N 6. Ruang Laboratorinm 22. Mesin Ariol
L . 7. Dapur Obat 23. Mesin Cuci
s . 8. Ruang Aduk Obat 24. Mesin Stenter
~ i 9. Ruang Cuci Plankan 25. WC
10. Ruang Sablon 26. Mushola
11. Ruang Sablon 27. Boiler
12. WC 28. Ruang Oven
13. Mesin Coering 29. Tangki BEM
14, Mesin Hot Flue 30. Mess
15. Mesin Diesel 31. Ipal
16. Pos Satpam 32. Flat Print

Gambar 12 : Hot Spots (Daerah Rawan) PT. U J 8




Gambar 13 : Bahan kimia yang diletakkan sembarangan,
foto diambil pada bulan Juni 2002

¢). Pembentukan Kelompok Kerja (Pokja)

Tahapan selanjutnya pembentukan Kelompok Kerja (Pokja), dari
identifikasi masalah dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
Kelompok Kerja yaitu (1) Pembahanan, (2) Air dan (3) IPAL,
secara khusus masing-masing Pokja melakukan indentifikasi dan
memberikan saran tindak untuk kemudian ditindak lanjuti secara
bertahap.Tugas dan tanggung Jawab Pokja, sebagai berikut :
(1). Pokja T Pembahanan

* Merencanakan penggunaan material dan bahan

* Merencanakan pembelian/persediaan material/bahan

* Memanfaatkan/penggunaan sisa-sisa bahan
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(2). Pokja II Air
* Penjadwalan produksi
* Efisiensi penggunaan air dan penggunaan air kembali
* Efisiensi penggunaan bahan kﬁnia
(3). Pokja IPAL
* Pencapaian baku mutu lingkungan
¢ Pemanfaatan air limbah yang sudah diolah
» Pemanfaatan barang bekas (waste)

Selain tugas daft tanggung jawab diatas, masing-masing Pokja

saling koordinasi untuk memberikan umpan balik secara sinergis.

Penanggung jawab Kegiatan
MANAGER PRODUKSI
Ketua Kegiatan i
' I }
POKJAT POKJA 11 POKJA TII
PEMBAHANAN AIR IPAL
¢ Ketua : e Ketua : s Ketua : ,
Kabag Personalia Kabag Produksi Kabag Teknik
* Anggota : —p Anggota : —p * Anggota :
Karegu Kelir Mori Kareg. Printing Kareg. Finishing
Purchasing Kareg, Steamer Bagian Utility
Bagian Gudang Bagian Umum Bag. Perawatan

Gambar 14 . Struktur organisasi Kelompok Kerja GHK
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4). Pelaksanaan dan evaluasi
Pelaksanaan strategi GHK dilakukan secara bertahap dan terus
menerus, rapat koordinasi secara periodik dan terpogram dilakukan
setiap hari Sabtu, dengan agenda rapat evaluasi kegiatan selama satu
minggu dan rencana satu minggu kedepan. Rapat koordinasi dipimpin
oleh Ketua Kegiatan, tetapi secara temporer Penanggung jawab
kegiatan memberikan penjelasan terhadap kebijakan perusahaan yang

berkaitan dengan jalannya program GHK tersebut.

Gambar 15 : Rapat koordinasi Pokja dipimpin oleh
Penanggung jawab kegiatan, September
2002, ( tanda panah adalah penulis )
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4.1.2. Gambaran umum PT. SAMA, Semarang
a. Lokasi PT. SAMA
Lokasi perusahan di jalan Tugu Industri I No. 8 Kawasan Industri Tugu
Wijayakusuma, Desa Randugarut, Kecamatan Tugy Kota Semarang,

Lokasi perusahaan berbatasan dengan :

Sebetah Utara : Tanah kosong PT. WIKA
Sebelah Barat - JI. Tugu Industri |

Sebelah Selatan . Tanah Milik Budi darmono
Sebelah Timur : J1 Tugu Industri II

b. Sejarah PT. SAMA

PT. SAMA didirikan berdasarkan Akte Notaris Nomor 546 pada tanggal
25 September 1997 ole}; Notaris HM. Afdal Gazali, SH, selama tiga fahun
loka'si perusahaan di Kawasan ‘Berikat Lamicitra dengan nomor Surat
Persetujuan Penanaman Modal Dalam Negeri No. : 04//PMDN/1997
tanggal 21 Oktober 1997, kemudian sejak tahun 2000 lokasi perusahaan
pindah di Kawasan Industri Tugu Wijayakusuma menempati tanah seluas
14.310 M2, status lahan Hak Guna Bangunan No. 58,

Pindah lokasi dikuatkan dengan SPPMDN perubahan lokasi Nomor :
27/03/II/PMDN/2000 tanggal 11 Oktober 2000. Bidang usaha PT. SAMA
adalah Industri Pakaian Jadi (Garment) dengan kapssitas jin pertahun
170.000 Tusin, pemasaran 100 % ekspor. Jumlah karyawan : 1.754 oamg

terdiri dari 155 Laki-laki dan 1.599 Wanita
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¢. Tenaga kerja, struktur organisasi dan lokasi PT. SAMA

Tabel 8: Tenaga Kerja PT. SAMA

Jenis kelamin Daerah tempat Tingkat pendidikan
Klasifikasi tinggal
pekerjaan Lk Pr | Jumlah | Lokal | Komuter | SD | SLTP | ST.TA | D3-
S1
1. 2. 3. . . 6. 7. 8. 9. | 10..
Manager 3 1 4 4 - - - -
Staf 8 12 20 20 - - - 16
Teknis 27 9 36 35 1 - - 27 9
Administrasi 5 13 18 15 3 2 2 11 3
Produksi 75 | 1.581 1.656 | 1.640 16 - | 640 | 1.006 | 10
Satpam 20 - 20 20 - - 6 14 -
Total 1.754 | 1.734 20 2 | 648 | 1074 | 30

Sumber : Data PT. SAMA, 2003
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Gambar 16. Struktur Organisasi PT. SAMA
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d. Diskripsi proses loundry

Loundry bagian dari kegiatan finishing pada proses produksi garment,

proses loundry terbagi dalam tiga proses, yaitu :

1). Pencucian (washing)

Jumlah mesin cuci yang digunakan 7 buah dengan kapasitas cuci 70
kg/mesin, waktu rata-rata yang diperlukan untuk pencucian sekitar 1
jam. Proses pencucian dilakukan pada suhu air 70°C, diawali dengan
menggunakan batu apung, kemudian dibilas dan selanjutnya
menggunakan bahan kimia yahg terdiri dari sabun sebagai pembersih,

softener untuk pelembut, enzym yang berfungsi sebagai tampakan,

H202 sebagai pemutih dan desizing untuk menghilangkan kanji.

Setiap kali proses pencucian per mesin diperlukan bahan pembantu

sebagai bertkut :

Tabel 9 : Penggunaan bahan pembantu / penolong

No. Nama Bahan satuan Jumlah
1. Air mi 750.000
2, Sabun - ml 800
3. Softener ml 4,000
4, Enzym gram 700
5. Hysoap ml 500
6. H202 ml 500
7. Desizing ml 500
8. Batu apung gram 50.000
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2). Pemerasan (extractor)
Setelah dicuci maka bahan tersebut diperas didalam mesin extractor,
terdiri dari 2 unit mesin dengan kapasitas masing-masing 200 kg,
waktu rata-rata yang diperlukan 15 menit.

3). Pengeringan (drying)

Mesin pengering yang digunakan 8 buah dengan kapasitas 70

kg/mesin, waktu yang diperlukan untuk pengeringan rata-rata 1 jam.

- Penggunaan air dan air limbah sebelum GHK

Air yang digunakan untuk pencucian pada setiap proses adalah 750 liter
per mesin, dalam satu hari jika dilakukan 10 kali proses. Maka air yang
digunakan adalah 52.500 liter atau sctara dengan 52,5 M3 setiap hari.
Digunakan batu apung pada proses pencucian untuk memberikan kesan
tertentu pada hasil produksi, untuk itu diperlukan adanya proses
pembilasan, air yang diperlukan tiap kali pembilasan adalah 700 liter
sehingga rata-rata diperlukan 49.000 liter atau setara 49 M3 untuk 10 kali
pembilasan sétiap hari. Jumlah mesin cuci 8 unit berarti setiap hari
diperlukan 812 M3 Jika ditambah dengan yang digunakan karyawan
sekitar 10 M3/hari, maka air yang digunakan adalah 822 M3/hari atau
24.660 Mi;a/bulan. | |

Kebutuhan air di suplai oleh pengelola Kawasan Industri, sedangkan
untuk kebutuhan domestik dipenuhi oleh 1 (satu) buah sumur yang

terdapat dalam lokasi perusahaan.

72




10 M® Sumur Pabrik

]

Kebutuhan Domestik

|| 111,5M3

limbah ke

IPAL
intern
dan IPAL

101,5 M* KITW

Gambar 19. Akumulasi sumber limbah

f.  Pengolahan air limbah

Proses pencucian dan

pembilasan

pengelola
—»! Kawasan
Industri

Air limbah dari porses loundry sebelum dibuang ke IPAL terpadu KITW,

diolah terlebih dulu pada IPAL PT. SAMA, proses pengolahan meliputi

proses penyaringan (filter) yang bertujuan untuk memisahkan air dengan

kotoran/sampah potongan benang/kain. Kemudian dilakukan proses

pengendapan dengan menggunakan PAC. Hasil analisa air limbah PT.

SAMA untuk parameter kunci, sebagai berikut :

Tabel 10 : Hasil analisa air limbah PT. SAMA, sebelum GHK

Kualitas air limbah

Paremeter satuan Baku Mutu KITW
1. 2. 3. 4,

Temperatu °C 31 35-38
TSS ‘ mg/l 170 400

H 7.8 69
Cromium mg/] <0,06 max. 0,5
Phenol total mg/l <0,001 max 1,0
Minyak & lemak | mg/l <0,2 max. 10,0
BOD mg/l 33,03 500
COD mg/l 99,10 800
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4.2.  Hasil Penelitian PT. UJS Pekalongan.

4.2.1. Identifikasi kerusakan dan kehilangan bahan/air.

Hasil pengamatan yang dapat digunakan untuk rencana tindak, sebagai

berikut :

No.

LOKASI

IDENTIFIKASI KERUSAKAN DAN
KEHILANGAN BAHAN/AIR

2

3

Gudang' Bahan
Utama / obat

Penyimpanan dan penanganan bahan baku

Mori, bahan pewarna dan bahan penolong.

a. Kain Mori banyak yang kotor dan rusak
terutama bagian ujung kain.

b. Drum tempat bahan pewarna banyak yang
rusak dan ditempatkan sembarangan.

c. Lantai gudang penyimpanan Kain Mori
tanpa palet dan kotor

d. Penempatan jerigen obat / drum zat warna
tidak diberi label ataupun dikelompokkan
sehingga mempersulit dalam pengambilan

e. Banyak bahan kimia yang tidak dilengkapi
dengan MSDS, schingga sulit untuk
menangani  secara cepat jika terjadi
kecelakaan kerja.

f. Pengambilan bahan pewarna / penolong
yang sembarangan sehingga banyak yang
tercecer, diperkirakan :
¢ Minyak tanah tercecer 50 cc per ember

atau 250 cc per hari atau setara dengan
Rp. 250,- per hari.

* Bahan pewarna / penolong tercecer di
sekitar drum 100 gram per pengambilan
dalam satu hari 4 kali pengambilan atau
400 gram per hari atau setara dengan 0,4
x Rp. 30.000,- = Rp. 12.000 .- per hari.

Laboratorium

Sisa obat, zat warna yang digunakan untuk
sampel diperkirakan 350 gram/hari atau 350
gram x Rp. 30.000,-/kg =Rp. 10.500,-
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2

3

Pengangkutan

Terdapat ceceran bahan dari unit mixing ke
unit printing (hand print), diperkirakan
sekitar 100 gram per jerigen. Sehari diangkut
sekitar 25 jerigen atau setara dengan 25 x
100 gram/jerigen-hari x Rp. 5.000.-/kg = Rp.
12.500,-/hari

Unit Printing

Penggunaan dan penanganan bahan pewarna

dan penolong, antara lain

a. Zat warna yang tercecer rata-rata 0,5 gram
per resep, dalam 1 hari membuat 25 resep,
sehingga kehilangan sekitar 12,5 gram zat
warma per hari. Harga zat warna Rp,
30.000,-/kg sehingga kehilangan bahan
setara dengan Rp. 375,- per hari

b. Zat pewarna yang menempel di screen
pada saat dibersihkan masih kurang
bersith, sehingga masih banyak yang
menempel diperkirakan sekitar 100 gram
per screen. Terdapat 4 screen dengan
paling sedikit 4 kombinasi per hari,
sehingga yang tertinggal di screen 4
screen X 4 kombinasi x 100 gram/screen x
Rp. 30.000,-/kg = Rp. 48.000,-/hari

¢. Pengambilan obat yang menempe! di kain
screen belum sempurna, masih tersisakan
diperkirakan 100 gram/screen per hari,
terdapat 4 screen dengan 4 kombinasi.
Sehingga  yang masih  tertinggal
diperkirakan 4 screen x 4 kombinasi x 100
gram/screen x Rp. 5.000,-/kg = Rp. 8.000
per hari

Pengolahan air

limbah

Air limbah yang diolah rata-rata 165 M3,
jika biaya pengolahan Rp. 3.500,-/M3, maka
beban biaya pengolahan per bulan 30 hr x
165 x Rp. 3.500,- =Rp. 17.325.000,-
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I. 2 3

Pencucian kain selang tanpa tekanan, dan tanpa dilap
MCK Karyawan | dulu.

Limbah yang masuk ke instalasi pen
MCK Karyawan sekitar 20 M3/hari

150,/M3, maka biaya penggunaan
bulan rata-rata Rp. 832.500

Pencucian Screen | Disemprot langsung dengan mengdgunakan

terlebih

golahan

air limbah berkisar antara 160 — 170 M3/hari

Sebulan penggunaan air rata-rata (165 + 20)x
30 hr = 5.550 M3, jika diasumsikan Rp.

air per

Gambar 20 : Mencuci screen hanya menggunakan
selang plastik, penggunaan air relatif
s banyak, Juni 2002

422 Perkiraan kehilangan biaya

Dari tahapan identiﬁkasi dapat diperkirakan kehilangan biaya pe
|

rtahun,

kehijlangan biaya tersebut berasal dari penanganan bahan penolong / zat warna
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ataupun pada saat pengangkutan pasta, jika dalam satu tahun dihitung 300
hari kerja, maka dapat diperkirakan sebagai berikut :
» Kehilangan bahan di lokasi Gudang Bahan Utama dan Obat :

- Minyak tanah per hari.;Rp. 250,~, Rp. 75.000,-/th

- Zat warna per hari Rp. 12.000,- Rp. 3.600.000,-/th
* Kehilangan bahan di unit Printing

- Zat warna per hari Rp. 375,- Rp.  112.000/th

- Sisa Pasta pada screen Rp. 48.000,-/hr Rp. 14.400.000,-/th

- Sisa Bahan Penolong pada screen Rp.8000/hr Rp. 2.400.000,-/th “
* Kehilangan bahan di Laboratorium

- Zat warna Rp. 10.500,-/hari Rp. 3.150.000,-/th
* Kehilangan bahan pada saat pengangkutan.

- Zat warna Rp. 12.500 per hari Rp. 3.750.000,-/th

Total kehilangan biaya ‘ Rp.27.487.000,-/th
(Duapuluh tujuh juta empatratus delapanpuluh tujuh ribu rupiah)

Total kehilangan tersebut belum termasuk kehilangan air yang terikut dalam
pasta dan air yang digunakan untuk proses pencucian screen, secara
akumulasi penggunaan air rata-rata Rp. 600.000,- per bulan jika dihitung
dalam setahun Rp. 7.200.000,-, sehingga jika ditambahkan maka kehilangan
bahan dan air sekitar Rp. 34.687.000 (tigapuluh empatjuta enamratus

delapanpuluh tujuhribu rupiah) per tahun.
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4.2.3. Dampak Lingkungan

Dalam proses Printing, Dyeing dan Finishing, bahan pewama dan bahan
penolong yang dicampur dalam bentuk pasta digunakan sepertl dalam tabel
dibawah ini, penggunaan pasta per yard produk kain adalah 66,67 gram pasta,

dalam 1000 gram pasta terdiri :

Tabel 11 : Perbandingah pemakaian bahan per yard kain

No. NAMA BAHAN % JUMLAH Per Yard Xain
(gram) (gram)
1. Air 50 500 733,33
2, Alginate 40 400 26,67
3. Bahan pewarna 6 60 4,00
4. Urea, Anti reduksi, 4 40 2,67
Soda Ash, Squater
agent
100 1000 66,67

Kandungan yang terdapat dalam bahan pewama sekitar 4 gram/yard kain
produk, rata-rata 4 jenis warna, bahan aktif yang terdapat dalam zat wamna
dapat menyebabkan alergi ataupun dalam jangka lama bersifat karsinogen
yang dapat menyebabkan kanker dan beberapa jenis ada yang tergolong i33 |
(bahan beracun dan berbahaya), senyawa kimia lainnya yang juga
berpengaruh pada kualitas perairan adalah Anti Reduksi, Soda Ash ataupun
Squater agent yang merupakan bahan penolong dan setiap satu yard kain

terdapat 2,67 gram.

78




4.2.4. Kegiatan yang dirckomendasikan

Dari hasil pengamatan teridentifikasi kegiatan produksi yang dapat

dilakukan penghematan, rekomendasi yang diberikan untuk dilaksanakén,

sebagai berikut :

No.

LOKASI

KEGIATAN YANG -
DIREKOMENDASIKAN

1.

2

3

¢ Gudang Bahan
Utama / obat

e Unit Printing

e Laboratorium

Penyimpanan dan penanganan bahan baku

Mori, bahan pewarna dan bahan penolong.

a. Kain Mori diletakkan diatas palet dan
lantai penyimpanan bahan dibersihkan,

b. Drum / jerigen bahan pewarna diatur dan
dikelompokkan dan diberi labe.

¢. Pada saat membeli bahan kimia kepada
suplier juga dimintakan MSDS.

d. Pengambilan bahan pewama, penolong
ataupun bahan kimia dilakukan dengan
hati-hati dan menggunakan alat yang
memadai (gayung plastik), pengambilan
bahan pewarna/penolong/kimia sebelum
dan sesudah ditimbang menggunakan
ember plastik.

e. Semua Bagian membuat SOP (standard
operating procedure) pengambilan bahan
dan dibuatkan label untuk ditempelkan.

Pencucian

Screen sebelum dicuci ferlebih dulu dilap
dengan kain yang digunakan untuk masing-
masing warna berbeda, kemudian baru
dicuci.

Pencucian dilakukan dengan menggunakan
Gun Spray, yang mempunyai tekanan
pancaran lebih keras

Pengangkutan

Lantai pada unit proses pencampuran dan
printing, supaya diperbaiki dan dibuat datar
serta alat angkut bahan pewamna diperbaiki.
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4.2.5.

Pelaksanaan GHK

Dengan menerapkan langkah-langkah sederhana untuk menghemat atr yaitu

antara lain memberikan penyadaran pada karyawan, dan secara bertahap

merubah peritaku karyawan datanr menggunakam air untuk kegratar produkst,

dari pendekatan teknologi tidak memertukan perubahan proses, hanya

dilakukan penambahan faslitas seperti misalnya : selan plastik, gayung plastik

ataupun ember plastik.

Hasil Peningkatan Kinerja Lingkungan PT. UJS, dapat dilihat dari

menurunnya penggunaan air untuk kegiatan produksi, ini berarti menurun

pula jumlah air limbah yang dibuang di perairan umum.

a. Penggunaan air

Pengamatan dilakukan mulai bulan Mei 2002 satﬁpai dengan bulan

Januari 2004, penggunaan air berkisar antara 90 M3 s/d 100 M3 per hari

Tabel 12. : Penggunaan air sesudah GIIK di PT. UJS

BULAN
TAHUN | Januari | Pebruari | Maret Mei Juni
2002 | .5.040 1 ]:45:100: | 4,800 5:10041] 3.000 2.950
2003 2.500 2.650 2.500 2.500 2.400 2.400
2004 2.500 2.500 2.500 2.400 2.400 2.400
BULAN
TAHUN | Juli | Agustus | Septemb. | Oktober. | Nopemb. | Desemb.
2002 3.000 | 2.900 2.950 3.000 3.000 2.900
2003 2.300 | 2.350 2.300 2.325 2.500 2.500

Sumber : Data PT, UJS.

Keterangan : Tanda arsir menunjukkan sebelum melaksanakan GHK.
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b. Kualitas air limbah.

Kualitas air limbah yang masuk ke IPAL sebelum melaksanakan GHK,

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 13. : Kualitas influent air limbah sebelum GHK

No. PARAMETER SATUAN | 22-08-2001 | 18-11-2002
I, 2. 3. 4, 5,
1. | Zat Padat Tersuspensi ppm 102 110
2. | BODs ppm 68,77 199,7
3. | COD ppm 526,9 368,0
4, | Phenol ppm 6,166 0,143
5. | Khrom Total ppm <0,030 <0,030
6. | Minyak & Lemak ppm 2,100 0,500
7. | PH ppm 9,50 8,39
8. | Amonia (NH3-N) ppm 4,597 2126
9. | Sulfida sebagai S ppm - 2,501 2,452

Sumber : Data sekunder PT. UJS

Kualitas air limbah yang masuk kedalam IPAL, setelah melaksanakan

GHK dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 14. : Kualitas influent air limbah setelah GHK PT. UJS_

No. PARAMETER SATUAN 25-09-2003 | 04-11-2003

I 2, 3. 4. l 3.

1. | Zat Padat Tersuspensi ppm 150 66

2. | BODS ppm 299,50 140,40

3. { COD ppm 417,90 354,80
4. | Phenol ppm 0,22 0,195

5. | Khrom Total ppm 0,77 0,170

6. | Minyak & Lemak " ppm 0,51 0,90
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1, 2, 3. 4, 3.

7. | PH 10 9,00
8. | Amonia (NH3-N) ppm - 4176
9. | Sulfida sebagai S ppm - 3,565

Sumber : Data sekunder PT. UJS

Kualitas air limbah yang sudah melalui proses di IPAL setelah

melaksanakan GHK, dapat dilihat pada tabel dibawah inj -

Tabel 15. : Kualitas effluent air limbah setelah GHK

No. PARAMETER SATU | Juni | Agust | Okt. Nop. | Sept. | Nop.
AN 2002 | 2002 | 2002 | 2002 | 2003 | 2003

1, 2. 3, 4. 5, 6. 7. 8. S. |
1. | Zat Padat Tersuspensi Ppm 230 30 92 132 10 10
2. | BOD5 Ppm | 64,00 | 74,73 | 23,65 | 67,49 | 58,75 84,67
3. | COD Ppm | 92,65 1 1279 { 1343 | 2203 | 179,1 173,9
4, | Phenol Ppm | <0001 1 0,077 | 0,111 | 0,018 | <0,05 <0,05
5. | Khrom Total Ppm | <0,03 | <0,03 | <0,03 | 0,031 | <0.006 | 0,006
6. | Minyak & Lemak Ppm | 0,140 | 0,040 | 0,040 | 0,030 | <0,2 | <02
7. | PH Ppm 7 7,74 | 6,68 | 6,53 7 6,0
8. | Amonia (NH3-N) Ppm | <0,002 | <0,002 | <0,002 | <0,002 - -
9. Sulfida sebagai S Ppm | 0,126 | 0,259 | 15,90 | 1563 - -

Sumber : Data sekunder PT. UJS

¢. Grafik penurunan penggunaan air dan kualitas air limbah

Penurunan penggunaan air sebelum dan sesudah menerapkan strategi

GHK dapat dilihat pada grafik dibawah ini, pada bulan Mei 2002 mulai

dilakukan beberapa langkah penghematan berdasarkan prinsip-prinsip

GHK,
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4.3. Hasil penclitian PT. SAMA, Semarang

4.3.1. Identifikasi kehilahan bahan baku air

No. LOKASI KEHILANGAN BAHAN BAKU AIR
Unit Loundry Air yang digunakan untuk pencucian pada setiap
Proses pencucian proses adalah 750 liter per mesin, dalam satu hari jika
dengan batu apung dilakukan 10 kali proses, maka air yang digunakan

adalah 52.500 liter atau setara dengan 52,5 M3 setiap
hari. Digunakan batu apung pada proses pencucian
untuk memberikan kesan tertentu pada hasil produksi,
untuk itu diperlukan adanya proses pembilasan, air
yang diperlukan tiap kali pembilasan adalah 700 liter
sehingga rata-rata diperlukan 49.000 liter atau setara
49 M3 untuk 10 kali pembilasan setiap hari atau 101,5
M3, jika jumlah mesin 8 unit maka air yang
diperlukan 8§12 M3 atau 24.360 M3/bln

Biaya retribusi air bersih untuk proses Rp. 2.400,-/M3
dan biaya pengolahan air limbah yang dikenakan oleh
KITW Rp. 3.062,-/M3, sehingga beban biaya untuk
penggunaan air proses = (24.360 x Rp. 2.400,-) +
(24.360 x Rp. 3.062,-) = Rp. 133.054.320,-
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4.3.2. Perkiraan démpak lingkungan

4.3.3.

4.4.

4.4.1.

Penggunaan air untuk proses pencucian dan pembilasan rata-rata 24.360 M3
per bulan, akan memberikan pengaruh pada menurunnya permukaan air

tanah, selain itu secara ekonomis beban biaya penggunaan dan pengolahan air

relatif besar:;

Kegiatan yang direkomendasikan

Dari identifikasi permasalahan dapat dilihat, sumber inefisiensi adalah pada
penggunaan batu apung dalam proses pencucian, oleh sebab itu langkah yang
perlu dilakukan untuk mengurangi beban biaya dan sekaligus dapat
mengurangi debit air limbah, adalah mengganti batu apung dengan bahan lain.
Bahan yang digunakan seﬁ;gai bahan pengganti batu apung adalah Rubbel
ball putfh yaitu sejenis bola plastik. Dalam satu kali proses diperlﬁkan 2 sak
batu apung (@ 50 kg) per sak Rp. 25.000,-, sedangi(an jika menggunakan
Rubbel ball putih diperlukan 500 buah @ Rp. 900,- / buah untuk tiga kali
proses. Penggunaan air untuk pencucian juga terjadi penghematan, karena

pembilasan tidak diperlukan lagi.

Amnalisis

Analisis Ekonomi PT. UJS, Pekalongan

Analisis ekonomi diperlukan untuk menghitung keuntungan yang dapaf

diperoleh melalui penerapan strategi GHK, dibawah ini penghematan
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penggunaan air, bahan penolong, bahan pewarna dianalisis dengan Net
Saving (NS) dan waktu pengembalian investasi per bulan dapat dihitung |
dengan Payback, sedangkan untuk mengetahui trend kinerja lingkungan |
sclain melihat jumlah penggunaan air untuk produksi, dapat juga
menggunakan perbandingan ratio.
Net Saving = Penghematan — Biaya Operasional
Payback per bulan = (Investasi / Saviﬁg) x12
a. Penghematan air untuk produksi
Alternatif : Perbaikan saluran distribusi air, penggunaan flowmeter dan:
penggunaan gunspayer

Tabel 16 : Analisis ekonomi Penghematan penggunaan air untuk produksi

Investasi X Penghematan

2 bh flowmeter  Rp. 1.000.000,- Biaya penggunaan air per tahun
2 bh gunspayer Rp. 1.500.000,-" =12x30x 170 m3 xRp.150,-

1 bh kompresor  Rp. 4.000.000,- = Rp. 9.180.000,-

Jumlah (1) Rp. 6.500.000.- Jumlah Rp. 9.180.000 -
Biaya operasional

» Listrik :Rp.  600.000,-

¢ Pemeliharaan :Rp. 1.500.000,-

Jumlah (2) Rp. 2.100.000.-

Jumlah (1)+(2)  Rp. 8.600.000,-
Investasi : Penghematan

NS = Penghematan — Biaya operasional
=Rp. 9.180.000 — Rp. 8.600.000,-
= Rp. 580.000.-/th

Payback = (Investasi / Saving) x 12
' = (8.600.000 /9.180.000) x 12
=0,93
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b. Penghematan pasta

Alternatif : Di lap sebelum disemprot dengan gunsprayer

Tabel 17 : Analisis ekonomi Penghematan pasta pada screen

Investasi : Penghematan

* Kainaval _Rp.  10.000,- Sisa pasta yang menempel kain screen
Rp. 48.000,~/hari, penghematan per tahun
300 x Rp. 48.000,- = Rp. 14.400.000 -

Jumlah (1) Rp.  10.000,- .
Jumlah : Rp. 14.400.000,-

Biaya operasional :

Jumlah (2) : -

Jumlah (1) + (2)  Rp. 10.000,-

NS = Penghematan - Biaya operasional
= Rp. 14.400.000,- - Rp. 10.000,-
=Rp. 14.390.000,- / th )

Payback = (Investasi / Saving) x 12
=(10.000/ 14.400.000) x 12
= 0,008

¢. Penghematan pada penggunaan minyak tanah

Alternatif : Penggunaan slang plastik dan kran

Tabel 18 : Analisis ekonomi Penghematan penggunaan minyak tanah

Investasi

Penghematan

1 bh kran Rp. 5.000.-

Ceceran minyak tanah Rp. 250,- per hari

5 mtr slang plastik Rp. 15.000,-

dalam setahun Rp. 75.000,-

Jumlah (1) Rp. 20.000,-

Jumlah

Rp. 75.000,-

Biaya operasional

Jumlah (2) -
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Jumlah (1) + (2)

Rp. 20.000.-

NS = Penghematan — Biaya operasional
=Rp. 75.000,- - (0)
=Rp. 75.000 - / th

Payback = (Investasi / Saving) x 12
=(20.000/75.000) x 12
=32

d. Penghematan penggunaan bahan pewarna

Alternatif : Penggunaan gaytmg.plastik, ember plastik dan solet plastik.

Tabel 19 : Analisis ekonomi Penghematan bahan pewama

Investast Penghematan
20 bh gayung plast1k Rp. 40.000,- | ¢ Gudangbahan
8 bh ember plastik Rp. 40.000,- Rp. 12.000,-/hr = Rp. 3.600.000,-/th
20 bh solet plastik Rp. 10.000,- | e Unit Printing
Jumlah (1) Rp. 90.000,- Rp. 375/hr  =Rp. 112.000,—/th
e Laboratorium
Biaya operasional Rp.10.500,-/hr =Rp. 3.150.000,-/th
Jumlah (2) - ¢ Saat pengangkutan
Rp.12.500,-/hr =Rp. 3.750.000,-/th
Jumlah Rp.10.612.000,-/th
Jumlah (1) + (2) Rp. 90.000,-

NS = Penghematan — Biaya operasional
=Rp. 10.612.000,- - (0)
=Rp. 10.612.000,-/ th

Payback = (Investasi / Saving) x 12
=(90.000/10.612.000) x 12
=0,1
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4.4.2. Analisis Kinerja Lingkungan PT. UJS, Pekalongan

Penerapan strategi GHK secara ekonomi dapat memperoleh penghematan
yang cukup signifikan, namun demikian perlu dianalisis apakah berpengaruh

terhadap kinerja lingkungan,

Penghemataﬁ terhadap penggunaan air, sedikit banyak berpengaruh terhadap

kuantitas limbah cair yang dihasilkan, dari ‘data'dilapangan menunjukkan

adanya pengaruh  antara jumlah air limbah yang dibuang dengan

meningkatnya kinerja lingkungan. |

Peningkatan kinerja llingkungan dapat dianalisis melalui pendekatan beban

pencemaran limbah cair yang dibuang ke perairan umum, untuk itu digunakan

rumus sebagai berikut :

BPA = (CA)j x DA/Pb x

a. Sebelum menerapkan GHK Januari 2001 — Desember 2001
Penggunaan air sebelum menerapkan GHK relatif lebih banyak, debit rata-
rata 5.040 M3/bulan, kapasitas produksi rata-rata per hari 35.QOO yard atan
875.000 yard per bulan jika 1 Kg berat produk setara dengan 8 yard, maka
berat produk per bulan 109.375 Kg dan beban pencemaran untuk masing-
masing parameter sebagai berikut :
1). Zat Padat Tersuspensi |
BPA = 102 x ( 5.040 / 109.375 ) x 0,001
=102 x 0,04608 x 0,001

=0,00787
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2). BODS
BPA  =68,77 x (5.040/109.375 ) x 0,001
= 68,77 x 0,04608 x 0,001
=0,00317
3). COD
BPA  =526,9 x(5.040/109.375 ) x 0,001
=526,9 x 0,04608 x 0,001
=0,0243 l‘
4). Piaenol |
BPA =6,166x(5.040/109.375 ) x 0,001
= 6,166 x 0,04608 x 0,001
=0,000284
5). Khrom Total
BPA =0,030 x(5.040/109.375 ) x 0,001
= 0,030 x 0,04608 x 0,001
=0,00000138
6). Minyak dan Lemak.
BPA =2,10x(5.040/109.375) x 0,001
=2,10 x 0,04608 x 0,001
= 0,0000968
7). pH
BPA =9,50x(5.040/109.375 )x 0,001

=9,50x 0,04608 x 0,001  =0,0004378
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b. Setelah menerapkan GHK Januari 2002 — Desember 2002‘
Pada periode tahun 2002 penerapan GHK dimulai pada bulan Mei 2002,
namun demikian upaya melaksanakan penghematan sudah dimulai sejak
bulan Januari 2002, jika data rata-rata debit air limbah 2.962,50 M3 per
bulan, jumlah produks: rata-rata 40.000 yard per hari, dalam sebulan
1.000.000 vyard, 1 Kg berat produk setara dengan 8 yard, maka dalam
sebulan produk 3./ang dihasilkan ééw:a dengﬁn 125.000 Kg, perhitungan
beban pencemaran dapat dilihat dibawah ini :
1). Zat Padat Tersuspensi
BPA =121 x(2.962,5/125.000) x 1/1000
=121x0,0237 x 0,001
=(,00289
2). BODS
BPA =57,47x(2.962,5/125.000) x 1/1000
= 57,47 x0,0237 x 0,001
=0,00136
3). COD
BPA  =143,79 x (2.962,5/125.000) x 1/1000
= 143,79 x 0,0237 x 0,001
=0,00341
4). Phenol

BPA =0,052x(2.962,5/125.000) x 1/1000
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= 0,052 x 0,0237 x 0,001
- =0,0000012324
5). Khrom Total
BPA - 0,030 x (2.962,5/125.000) x 1/1000
= 0,030 x 0,0237 x 0,00]

=0,000711

6). Minyak dan Lemak.

BPA  =0,062 x (2.962,5/125.000) x 1/1000
=0,062 x 0,0237 x 0,001
=0,00000147

7). PH

BPA  =6,99 x (2.962,5/125.000) x 1/1000

=699 x 0,02?;7 x 0,001

=0,000164

. Setelah menerapkan GHK Januari 2003 — Désember 2003

Perkembangan penerapan strategi GHK pada periode Januari 2003 sampai
dengan Desember 2003, penggunaan air rata-rata perbulan untuk kegiatan.
produksi 2.435,42 M3, kuantitas produksi rata-rata per hari 45,000 yard,
rata-rata per bulan 1,125.000 yard atau setara dengan 140.625 Kg.

Beban cemaran yang dibuang dalam badan air sebegai berikut :
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1). Zat Padat Tersuspensi
BPA =10x(2.43542/140.625 ) x 0,001
=10x0,0173 x 0,001
=0,000173
2). BOD5
BPA  =71,71x(2.435,42/ 140.625 ) x 0,001
=71,71 x 0,0173 x 0,001 :
=0,00124
3). COD
BPA =177 x(2.435,42/140.625 )x 0,001
=177 x0,0172 x 0,001
=0,00304
4). Phenol
BPA = 0,050 x (243542 / 140,625 ) x 0,001
=0,050x0,0172 x 0,001
= (,00000086
5). Khrom Total
BPA =0,006 x (2.435,42 / 140.625 ) x 0,001
=0,006 x 0,0172 x 0,001
= 0,000000103
6). Minyak dan Lemak.
BPA =0,2x(2.435,42/140.625)x 0,001

=0,2x0,0172 x 0,001 = 0,00000344
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7). PH

BPA  =6,50x(2.43542/ 140.625)x 0,001

=0,0001118

= 6,50 x0,0172 x 0,001

Tabel 20 : Beban pencemaran PT. UJS

PARAMETER 2001 2002 2003 KETERANGAN

1, 2. 3. 4. 5. 6.

1. | Zat Pdt Tersuspensi 0,00787 0,00289 0,000173 Turun
2. | BOD5 . 0,00317 0,60136 | 0,00124 Turun
3. | COD 0,0243 0,00341 0,00304 Turun
4. | Phenol 0,000284 0.00000123 0,00000086 Turun
5. | Khrom Total 0,00000138 0,000711 0,000000103 Turun
6. | Minyak & Lemak 0,0000968 | 0,00000147 0,00000344 Turun
7. | PH 0,0004378 0,000164 0,0001118 Turun

Dari data diatas dapat disimpulkan; bahwa beban pencemarannya ke lingkungan

turun, hal ini berarti kinerja lingkungan meningkat.
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4.4.3. Analisis Ekonomi PT. SAMA, Semarang

Analisis ekonomi diperlukan untyk menghitung keuntungan yang dapat

diperoleh melalui penerapan strategi GHK, dibawah ini penghematan
penggunaan air, dianalisis dengan Net Saving (NS) dan waktu pengembalian
investasi per bulan dapat dihitung dengan Payback, sedangkan untuk
mengetahui trend kinerja lingkungan selain melihat jumlah penggunaan air
untuk produksi, dapat juga menggunakan perbandingan ratio.
Net Saving = Penghematan — Biaya Operasional
Payback per bulan = (Investasi / Saving) x 12
a. Penghematan penggunaan air untuk produksi
Altemnatif : Penggantian batu apung dengan Rubbel ball putih, untuk
setiap proses

Tabel 22 : Analisis ekonomi Penghematan penggunaan air untuk produksi

Investasi : | Penghematan

Rubbel ball putih 500 bh x @ Rp.900,- Penghematan penggunaan air

=Rp. 450.000,- 2,1 M3 x (Rp.2.400 + Rp.3.062,.) =

(dapat digunakan 3 kali, jadi biaya satu | Rp. 11.470 per mesin
kali proses Rp. 150.000,-/mesin)

Dalam satu bulan ;

8 msn x 10 proses x 30 hr x Rp, 11.470,-
=Rp. 27.528.000

Dalam satu tahun ;

12 x Rp. 27.528.000 = Rp. 330.336.000,-
Biaya operasional = tidak ada ‘

NS = Penghematan (setahun) —
Biaya operasional '
= Rp. 330.336.000,-
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4.4.4. Analisis Kinerja Lingkungan PT, SAMA, Semarang
Penerapan strategi GHK secara ekonomi dapat memperoleh penghematan
yang cukup signifikan, penghematan terhadap penggunaan-  air, akan
berpengaruh terhadap kuantitas limbah cair yang dihasilkan, dari data
dilapangan menunjukkan adanya pengaruh antara jumlah air limbah yang
dibuang dengan meningkatnya kinerja lingkungan.
Peningkatan kinerja llingkungan dapat dianalisis melalui pendekatan beban

pencemaran limbah cair yang dibuang ke perairan umum, untuk itu digunakan

rumus sebagai berikut :

BPA = (CA)j x DA/Pb x £

a. Sebelum menerapkan GHK Januari 2001 — Desember 2001
Penggunaan air sebelum rhenerapkan GHK relatif lébih banyak, debit rata-
rata 24.360 M3/bulan, kapasitas produksi rata-rata per hari 5.500 psc ataq
165.000 pes per bulan jika 1 Kg berat produk setara dengan 2 pcs, maka
berat produk per bulan 82.500 Kg dan beban pencemaran untuk masing-
. Mmasing parameter sebagai berikut ;
1). Zat Padat Tersuspensi .‘
BPA =170 x ( 24.360/ 82.500 ) x 0,001
=170 % 0,2953 x 0,001

=(,0502
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2). BODS

BPA  =33,03 x (24.360/ 82.500) x 0,001
=33,03x0,2953 x 0,001 _
=0,00975

3). COD

BPA  =99,10 x (24.360/ 82.500) x 0,001
=99,10 x 0,2953 x 0,001
=0,02926

4). Phenol

BPA  =0,05 x (24.360/ 82.500) x 0,001
= 0,05 x 0,2953 x 0,001
=0,000014765

5). Khrom Total |

BPA  =0,06 x (24.360/ 82.500) x 0,001
= 0,06 x 0,2953 x 0,001
=0,0000177

6). Minyak dan Lemak.

BPA  =0,2 x (24.360/ 82.500) x 0,001
=0,2 x 0,2953 x 0,001
=0,0000591

7). pH |
BPA =7,8x (24.360/ 82.500) x 0,001

=7,8x0,2953 x 0,001 =0,0023
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- Setelah menerapkan GHK Januari 2002 — Desember 2002

Perkembangan penerapan strategi GHK pada periode Januari 2002 sampai
dengan Dgsember 2002, penggunaan air rata-rata perbulan untuk kegiatan
produksi 19.320 M3, kuantitas produksi rata-rata per hari 6.000 pcs, rata-
rata per bulan 180.000 pes atau setara dengan 90.000 Kg.

Beban cemaran yang dibuang dalam badan air sebegai berikut ;

1). Zat Padat Tersuspensi
BPA =59 x(19.320/90.000) x 0,001
=359x0,2147 x 0,001
=0,01267
2). BOD5
BPA  =19,58 x (19.320/90.000) x 0,001
=19,58x0,2147 x 0,001
=0,004204
3). COD
BPA = 36,53 x (19.320/90.000) x 0,001
=30,53x0,2147 x 0,001
= 0,006555
4). Phenol
BPA  =0,05 x (19.320/90.000) x 0,001
=0,05x0,2147 x 0,001

=0,00001074
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5). Khrom
BPA  =0,05 x (19.320/90.000) x 0,001
=0,05x0,2147 x 0,001
=0,00001074
6). Minyak dan Lemak.
BPA  =0,2 x(19.320/90.000) x 0,001
=0,2x 02147 x 0,001 |
= 0,0004294
7). pH
BPA = 8,5x(19.320/90.000) x 0,001
=8,5x0,2147 x 0,001

= 0,001825

b. Setelah menerapkan GHK Januari 2003 — Desember 2003

Perkembangan penerapan strategi GHK pada periode Januari 2003 sampai
dengan Desember 2003, penggunaan air rata-rata perbulan untuk kegiatan'
produksi 19.320 M3, kuantitas produksi rata-rata per hari 6.000 pcs, rata-
rata per bulan 180.000 pcs atau setara dengan 90.000 Kg. Beban cemaran
yang dibuang dalam badan air sebegai berikut :

1). Zat Padat Tersuspensi

BPA =10 x(19.320/90.000) x 0,001
=10x0,2147 x 0,001

=0,002147
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2). BODS
BPA  =12,67 x (19.320/90.000) x 0,001
 —1267x 0,2147 x 0,001
=0,00272
3). COD

BPA = 23,26 x (19.320/90.000) x 0,001
=23,26 x 0,2147 x 0,001
=0,004994

4). Phenol

BPA  =0,05 x (19.320/90.000) x 0,001
=0,05x0,2147 x 0,001
=0,00001074

5). Khrom Total

BPA  =0,06 x (19.320/90.000) x 0,001
=0,06 x 0,2147 x 0,001
=0,00001288

6). Minyak dan Lemak.

BPA  =0,2 x (19.320/90.000) x 0,001
=0,2x0,2147 x 0,001
=0,0004294 .

7). pH
BPA =7 x(19.320/90.000) x 0,001

=7x0,2147 x 0,001 = 0,001503
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Tabel 23 : Beban pencemaran PT. SAMA, Semarang

r PARAMETER' 2001 2002 2003 KETERANGAN |

1. 2. 3, 4. 5, 6.

L | ZatPdt Tersuspensi 0,0502 0,01267 0,002147 Turun

2. | BODS 0,00975 0,004204 0,00272 Turun

3. | COD 0,02926 0,00655 0,004994 Turun

4. | Phenol 0,00001476 | 0.00001074 0,00001074 Turun

5. | Khrom Total 0,0000177 ~[" 0,0060107 | 0.0000133 Torun

6. | Minyak & Lemak 0,000391 0,0004294 0,0004294 Turun

7. | PH 0,0023 0,001825 0,001503 Taran ]
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4.5. Analisis SWOT PT., UJS dan P'l SAMA

pener,

Untuk  mengetahui  posisi perusahaan dalam mengambilan’ keputusan

apan strategi GHK, diperlukan pendekatan analisis SWOT analisis ini meliputi

2 (dua) faktor, yaitu internal dan eksternal.

4.5.1.

Analisis Faktor Internal
Yang termasuk faktor internal yaitu kondisi internal perusahaan yang secara
langsung  maupun tidak langsung dapat mempengaruhi  keberhasilan

perusahaan. Dari kondisi internal dapat dilihat faktor Kekuatan (Strength) dan

Kelemahan (weakness).
a. Kekuatan (strength)

* Komitmen manajemen

Adanya komitmen pihak top manajcmeﬂ, terhadap perlunya
melaksanakan strategi GHK untuk penghematan dan meningkatkan
kinerja lingkungan.

Dukungan karyawan

Adanya dukungan dari karyawan terhadap pelaksanaan strategi GHK,,
dimulai dengan dibentuknya Pokja dan SOP pada masing-masing
bagian.

Keberhasilan pelaksanaan GHK

Adanya keberhasilan menerapkan GHK, schingga diperoleh

penghematan biaya produksi yang cukup signifikan, melalui langkah

106




sederhana diperoleh pénghematan pe'nggunaan air dglam proses
pencucian, ataupun penggunaan bahan kimia,

Meningkatnya kinerja lingkungan

Dengan minimasi air limbah, diperoleh peningkatan kinerja
lingkungan, HaI. ni dilihat pada kualitas air limbah yang memnubhi

baku mutu lingkungan.

b. Kelemahan (weakness)

* Kualitas sumber daya manusia

Kualitas SDM yang tidak merata dalam hal kemampuan dan keahlian,

hal ini disebabkan selain tingkat pendidikan juga diantaranya kurang

adanya pelatihan secara terprogram.
Tingkat disiplin
Kurangnya kedisiplinan karyawan dalam melaksanakan tugas, SOP

yang sudah ada beberapa diantaranya tidak dilaksanakan secara

konsisten.

Budaya kerja

Masih belum terbentuknya budaya kerja yang berorientasi sadar biaya
serta etos kerja yang tinggi

Kemampuan perencanaan

Kegiatan perencanaan belum dilaksanakan secara terpadu, masih

berorientasi pada order ataupun permintaan pasar.
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4.5.2.

Analisis Faktor Eksternal

Yang termasuk faktor eksternal adalah kondisi di luar peruséhaan yang

secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perusahaan dalam

mencapai tujuannya.

a. Peluang (opportunity)

* Kemampuan memasuki segmen pasar

»

*

Terbukanya akses pasar ke pasar internasional (ekspor), dan
memenangkan tingkat persaingan pada produk yang sama, antara
lain adanya tuntutan buyer untuk melaksanakan proses produksi
yang ramah lingkungan,

Kebijakan tentang lingkungan

Dengan  diberlakukannya perundangan tentang pengelolaan
lingkungan, maka merupakan peluang bagi perusahaan karena
produk yang dihasilkan ramah lingkungan

Aspek menejerial -

Terbukanya kesempatan restrukturisasi organisasi ataupun perbaikan
system dokumentasi produksi, misalnya pengumpulan MSDS,
pembuatan SOP.,

Aspek teknis
Kesempatan untuk memanfaatkan kembali air, atau bahan-bal;an

kimia yang terbuang sehingga diperoleh penghematan biaya.
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b. Ancaman (threar)

Meningkatnya persaingan

Dimungkinkan muncul perusahaan-perusahaan baru yang mampu
menghasilkan produk sejenis dan lebih efisien dalam proses
produksi.

Perubahan selera konsumen

Kemungkinan perubahan selera/model  konsumen, - Jika tidak
diantisipasi akan menjadi ancaman bagi perusahaan,

Stabilitas nilai tukar mata uang, E

Menurunnya kondisi ekoncmi nasional, yang ditandai dengan
turunnya niali tukar rupiah terhadap mata uang asing, merupakan

ancaman bagi perusahaan.

Perkembangan téknologi yang ramah lingkungan

" Perkembangan teknologi yang cepat terutama teknologi ramah

lingkungan, apabila tidak diantisipasi dengan baik akan menjadi

ancaman bagi perusahaan

4.5.3. Pembobotan

Nilai bobot yang diberikan pada setiap indikator, mempunyai tingkatan

strategis yang berpengaruh pada keberhasilan tujuan perusahaan.
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Jumlah bobot untuk masing-masing factor adalah sebagai berikut

* Kekuvatan  :+ 100 * Peluang :+ 100
 Kelemahan :-100 ¢ Ancaman  :-100
L
4.5.4. Nilai

Nilai setiap indicator yang dikaji berskala antara 1 sampai dengan 5, dengan

tingkatan sebagai berikut :

Nilai Kekuatan/Peluang Kelemahan/Ancaman
5 Besar sekali Besar sekali
4 Besar Besar
3 Sedang Sedang
2 Kurang besar Kurang besar

I Kurang besar sekali

Kurang besar sekali

4.5.5. Matrik pembobotan dan penilaian

a. Faktor internal

o Kekuatan

No. Indikator Bobot Nilai Nilai tertimbang
I Komitmen manajemen 40 5 200
2. Dukungan karyawan 15 4 60
3. Keberhasilan 20 4 80
melaksanakan GHK
4, Meningkatnya  kinerja 25 5 125
lingkungan .
Jumlah 100 465
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e Kelemahan

No. Indikator Bobot Nilai | Nilai tertimbang
1. | Kualitas SDM 30 5 150
2. | Tingkat disiplin 30 4 120
3. | Budaya kerja 20 4 80
4. | Kemampuan perencanaan 20 3 60
' L Jumlah 100 410
b. Faktor Eksternal
* Peluang
No. Indikator Bobot Nilai | Nilai tertimbang
1. | Kemampuan memasuki 25 5 125
segmen pasar
2. | Kebijakan tentang 30 5 150
lingkungan
3. | Aspek menejerial 25 4 100
4. i Aspek teknis 20 4 80
Jumlah 100 455
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*  Ancaman

Bobot | Nilai

No. Indikator Nilai tertimbang
1. Meningkatnya persaingan 30 5 150
2. | Perubahan selera konsumen 20 3 60
3. | Stabilitas nilai tukar mata uang 20 - 3 60
4. | Perkembangan teknologi yang | 30 4 120
ramah lingkungan
Jumlah 100 390
4.5.6. Matrik Analisis SWOT PT. UJS dan PT. SAMA
No. | Indikator Nilai tertimbang | Indikator Nilai tertimbang
I. | Kekuatan 465 Peluang 455
2. ! Kelemahan 410 Ancaman 390 °
~ [Selisin 55 Selisih 65
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

3.1, SIMPULAN

S.1.1.

Penghematan yang'diperoleh melalui GHK

a. PT.UJS, Pekalongan

Minimisasi air limbah dapat dilakukan rata-rata 160 M3 per hati, ataupun
1nengupayakan mengurangi bahan kimia yang terbuang, beban biaya
pengelolaan menjadi rata-rata Rp. 3.475,- / M3, penghematan yang dapat
dicapai Rp. 187.750.- /hari atau Rp. 5.635.500,- / bulan dan debit ajr
limbahpun dapat dikurangi 15 M3/han.

Total penghematan per tahun sebesar Rp. 86.391.000,-, demikian pula
penghematan penggunaan Bahan pewarna, bahaq kiIﬁia ataupun pasta Rp.

34.687.000,- per tahun.

. PT.SAMA, Semarang

Minimisasi penggunaan air per mesin 2,1 M3 dan biaya yang dapat dihemat

adalah Rp. 11.470 per mesin per hari, penghematan perbulan 8 mesin untuk -

10 kali proses adalah Rp. 27.528.400 dan dalam satu tahun penghematan

dari biaya penggunaan air untuk laundry dan pengolahan air limbah sebesar

Rp. 330.340.800,-
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3.1.2  Solusi meningkatkan kinerja lingkungan

Dengan menerapkan 7 (tujuh) langkah perencanaan, penggunaan strategi GHK

ternyata dapat meningkatkan kinerja lingkungan pada PT. UJS Pekalongan berkisar

antara 60,88 % - 99,70 % sedangkan PT. SAMA Semarang terdapat peningkafan berkisar

27,12 % - 95,72 %,

52. SARAN

Untuk kepentingan penghemi{tan biaya produksi dan meningkatkan kinerja
lingkungan selain komponen bahan baku dan penggunaan sumber daya air dapat juga

dilakukan perencanaan yang lebih seksama mengenai penghematan penggunaan energ;.

Untuk itu PT. UJS Pekalongan dan PT. SAMA Semarang kedepan dapat

mempertimbangkan melakukan penghematan energi dengan menggunakan strategi GHK.
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